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Perkembangan pariwisata di Gorontalo setiop tahun

terus mengalami peningkatan, sejalan dengan kebutuhan
individu terhadap objek wisata. Peran pariwisata sangat
penting, karena dapat meningkatkan pendapatan asli dari
daoerah tersebut.

Kabupaten Gorontalo merupaokan kabupaten di provinsi
Gorontalo dengan potensi wisatanya yang sangat besar
mulai dari wisata bahari, sejarah, kuliner hingga wisata
alom. Danau Limboto adalah salah satu dari banyaknya
kekayaaon alom dan merupakan aset keanekaragoman
hayati di kabupaten Gorontalo. Letak danau ini sangat
strategis karena berada dalom satu kawasan dengan
benteng otanaha dan museum pendaratan soekarno dan
memiliki keindahan alom sehingga menarik untuk di
eksplorasi.

Perancangan Resort di kawasan danau limboto bertujuan
untuk menarik wisatawan yang ada. Dalom mencapai
kenyamanan dalam sebuah resort kebutuhan bangunan
okan energi semakin tinggi. Sebuah hotel, motel atau
tempat penginapan memiliki tingkat pemakaian energi
dengan nilai tertinggi dalam penggunaan pendingin udara
yaitu sebesar 65%.

Pada tingkatan awal perancangan bangunan harus
merespon iklim untuk menuju arsitektur berkelaonjutan
yang di tinjau dari efisiensi energi operasional untuk
kenyomanan bangunan. Arsitektur Bioklimatik merupaokan
pendekatan Arsitektur yang merespon iklim.

Kata Kunci : Wisata, Resort, Bioklimatik,



Vii

The development of tourism in Gorontalo continues to
increase every year, in line with individual needs for
tourist attractions. The role of tourism is very
important, because it can increase the original income
of the region.

Gorontalo Regency is a regency in Gorontalo province
with enormous tourism potential ranging from marine
tourism, history, culinary to nature tourism. Lake
Limboto is one of the many natural resources and is a
biodiversity asset in Gorontalo Regency. The location of
this lake is very strategic because it is in one area with
the Otanaha fort and the Soekarno landing museum
and has natural beauty so it is interesting to explore.

The design of the Resort in the Limboto Lake area aims
to attract existing tourists. In achieving comfort in a
resort, the need for building energy is increasing. A
hotel, motel or lodging has the highest energy
consumption rate in the use of air conditioning, which
is 65%.

At the initial level, building design must respond to the
climate to achieve sustainable architecture which is
reviewed from the operational energy efficiency for
building comfort. Bioclimatic Architecture is an
architectural approach that responds to the climate.

Keywords: Tourism, Resort, Bioclimatic,
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Danau Limboto Sebagai Sumber
Pendapatan Masyarakat
Setempat

Danau Limboto adaloh satu dari
banyaknya kekayaan alam yang
ada di Provinsi Gorontalo. Danau
ini menjaodi tempat bagi ribuan
masyarokat untuk mencari rejeki,
dari yang berprofesi sebagai
nelayan, pengrajin hingga petani.

Danau ini tidok hanya berfungsi
sebagai penghalang banjir, sumber
air pengairan dan obyek wisataq,
melainkan memiliki banyaok manfaat
yaitu sebagai sumber penghidupan
dan pendaopatan bagi beberapa
Masyarakat setempat.

Para nelayan setempat
mendapatkan  penghasilan  dari
menjual ikan segar hasil tangkapan
mereka, dan juga menawarkaon jasa
mengelilingi danau limboto
menggunakan perahu milik mereka
sendiri.

1.1 LATAR BELAKANG

Danau Limboto Sebagai Potensi Wisata Gorontalo

Danau Limboto, Sumber Inspirasi
Kehidupan Masyarakat Gorontalo

B : Burung-burung liar yang ada di sekitar Danau Limboto. (Foto: BIOTA)

Oleh MC PROV GORONTALO, Sabtu, 8 Juni 2024 | 11:20 WIB - Redaktur: Bonny Dwifriansyah - & 120

Pendaopatan masyaraokat selain
menjadi nelayan, mereka juga
menjadi pengrajin. Para pengrajin
biasanya mengambil eceng gondok
yang ada di danau dan kemudian
mengolahnya menjadi kerajin
tangan berupa tas, sepatu, vas
bunga, kotak tisu hingga kotak
permen. Hasil kerajinan tangan itu
di jualkan kepada wisatawan.

Gambar 1.1. Danau Limboto
Sumber: Goole.com

Perancangan Resort di Danau Limbotot
2 Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik



Amphiblous Aircraft
: Pedaratan Museum

Gambar 1.2. Peta
Sumber: earth.google.com

8,

Danau Limboto Sebagai Objek Wisata

Danau limboto merupaokan aset
keanekaragaman hayati yang dimiliki oleh
Gorontalo itu sendiri sehingga menarik
untuk dieksplorasi. Di Gorontalo, danau ini
merupakan danau terbesar yang lokasinya

berada di Kecamatan Limboto, Provinsi
Gorontalo, Indonesia. Luas dari danau
limboto ini  mencaokup dua wilayah

administrasi, yaitu kota Gorontalo dan
kabupaten Gorontalo, dengan rincian kota
Gorontalo sebesar 30% don kabupaten
Gorontalo sebesar 70%.

Letok danau ini sangat strategis karena
berdekatan dengan Benteng Otanahao, dan
berada dalom satu kawasan dengan
Museum Pendaratan Soekarno.

SMP Negerl |
- 14 Gorontalof ﬂ.,,
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Y ‘J_*‘," ol
s |

’ 0 3'"

' - "
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‘Benteng|@tanaha

Berdasarkan Talib (2020), Segmentasi
pasar di kawason Danau Limboto vyaitu
segala wusia baik yang berasal dari
Gorontalo maupun luar  Gorontalo.
Wisatawan dengan rato-rata usia yaitu 5-65
tohun, terdiri dari wisatowan yang
berpasangan, berkeluarga ataupun
berkelompok (group) yang berasal dari
kalongan menengah hingga kalangan atas,
dan tujuan utomanya untuk berwisata dan
berekreasi.

Danau Limboto sering menjadi rute terakhir
yang di datangi wisaotawan seteloh dari
benteng otanaha, dan museum pendaratan
soekarno.

3 Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik



Burung Air Migrasi

Pesona & Keunikan

Selain burung lokal, pada danau juga terdapat kehidupan dari beberapa jenis burung-
burung air migrasi seperti dalom (gambar 1.3) yang selalu bertengger di permukaan
danau. Banyak buru yang beterbangaon selama itu. Hingga kadang burung-burung
tersebut hinggap di eceng gondok dan tiang bombu. Bahkan sesekali menukik ke
permukaan danau dan terbang kembali seteloh menemukan buruannya. Selama
berada di Danau Limboto, pemandangan ini menjadi daya tarik sendiri bagi wisatawan.

Aktivitas Nelayan Lokal

Aktivitas nelayan dapat dijumpai di danau ini.
Pemandangaon para nelayan ini ada dari pagi
hingga sore hari. Pada pagi hari nelayan-nelayan
berangkat dari dermaga dan menyebar di danau
untuk mencari ikan lalu kembali pulang pada sore
hari. Selain memancing dan menangkap ikan,
terdaopat beberapa nelayan yong juga menyediakan
jasa perahu mereka untuk mengelilingi danau
limboto. Pemandangan nelayan lokal ini yang tentu
soja tidok dapat di jumpai di perkotaan.

Hamparan Bukit

Daya tarik danau limboto tidak
hanya tercermin dari ekosistem
air towarnya sajo namun
hamparan landscape
pegunungan yang terbentang
di sekeliling danau
memanjokan mata.

Danau Limboto

Sunset & Sunrise

Panorama aolom vyang di
suguhkan danau limboto
berogom  seperti  cantiknya

sunset dan sunrise pada waktu
fajor dan senjo. Karena, pada
soat  mataohari  terbit  dan
tenggelam pemandangan
danau kion semarak oleh kilau
cahayanya yang jatuh  di
permukaoon air danau dan
nuansa langit yang berubah
warna. Suasaona yang senyap
jouh  dari  riuh  romainya
perkotaan membuat suasana di
danau limboto semakin tenang.

Gambar 1.3. Jenis Burung Air Migrasi Di Danau Limboto
Sumber: Google.com

Gambar 1.4, Danau Limboto Sore Hari
Sumber: Penulis.2023

Gambar 1.5. Aktivitas Nelayan
Sumber: Penulis.2023

Gambar 1.6. Bukit Dembe & Benteng Otanaha
Sumber: Google.com

4 Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik



Danau Limboto

0 o bonyon0drpoono
]
Reso rt D aQnau Li m b Oto Gambar 1.7. Cadmapper Wisata Sekitar Danau

Limboto yang diolah oleh Penulis
Sumber: Penulis, 2023

Perancangan resort danau limboto adaloh sebuah rancangan yang akan
menjadi akomodasi wisatawan yang berkunjung ke danau limboto. Selain
potensi alam yang akan disuguhkan, pengunjung aokan diberikan atraksi
berupa pengalaman melalui fasilitas pendukung yang tersedia secara alami
di sekitar resort.

Lokasi yang dipilih untuk perncangan resort merupakan area dari danau
limboto yang lebih dekat dengan Benteng Otanaoha, dan berada dalam
suatu kawasan dengan Musem Pendaratan Soekarno. Hal ini, bertujuan
untuk menarik para wisatowan yang ada.

Perancangan Resort di Danau Limbotot
5 Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik



Urgensi Pendekatan

Arsitektur bioklimatik Pada Perancangan Resort

Saloh satu kebutuhan dasar manusia adaloh energi,
semakin berkembangnya teknologi yong memerlukan
energi listrik, maka manusia secara tidak langsung
bergantung pada energi tersebut. Berbagai tempat,
terutama sebuah penginapan menggunakan energi listrik
dalom mengoperasionalkan bangunannya..

Menurut Japan International Cooperation Agency (JICA)
dalom sebuaoh studi, mengatakan bohwa tingkat
pemakaiani energi pada sebuah bangunan hotel memiliki

nilai tertinggi dalam penggunaan pendingin udara yaitu
65%.

Konsumsi Energi untuk Berbagai Jenis Bangunan

17% 13% 14%

16%

90%

80%

0%

60%

50%

40%

30%

Penggunaan Energi Listrik (%)

20%

10%

0%

Hotel Rumah Sakit Pusat

Perbelanjaan

Gedung
Perkantoran

Lembaga
Pendidikan

W Pendingin Udara M Sistem Pencahayaan B Lift Lainnya

Gambar 1.8. Grafik rincian konsumsi energi untuk
berbagai jenis bangunan
Sumber: Penulis, 2023

Gambar 1.9. Adapted from ‘Heating Cooling and
Lighting: Sustainable Design Methods for Architects’ o
Sumber: Sarah Garland, Sustainability Scholar 2022
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Menurut teori dari Lehner terdapat 3 tingkatan untuk
mencapai arsitektur yang hemat energi yaitu :

« Merancang bangunan dasar
« Menggunakan metode passive
« Menggunakan peralatan mekanis

Heat Pumg - Eym

; Furmacs - Elag;
Heating - Fans - air Cangiy Iftoqmm. -
Lighting Fistures

Heating: Direct i
; - Trombe )| -
h'Nm{melal' - .Sr"-;'spw
CoONING: Light Shelves . et 451

estofies

Location - s T
Ori Site Desjgn -
<Ntation - F;um-;- Colouy < g -2"d5Caping

Exty rlur-Shacling -Air Tig m’ﬂﬁf:;Mat&'iels =

Windows: gy
entation, Size, Glazing g Frame Type

Bioklimatik di
yang mempertimbangkan

Pendekatan Arsitektur
merupakan jenis arsitektur
bagaimaona bentuk bangunan,
bangunan saling berinteraksi
bangunan.

pilih  karna
lingkungon dan iklim

saat akan merancang

Merancang bangunan dasar menggunakan strategi
Aristektur Bioklimatik, dopat mencapai bangunan yang
hemat energi.

Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik



METODE PERANCANGAN

Rumusan, Tujuan & Sasaran

lsu 01 02 03

Kabupaten Potensi Wisata lklim dan
Gorontalo di Danau Makhluk Hidup
adalah Limboto dan yang saling
kawasan Wisata Pesonanya Mempengaruhi

Permasalahan Umum

1.Bagaimana raoncangan suotu fasilitos rekreasi
resort di kawasan danau limboto yang mampu
merespon iklim dengan baik sehingga mampu
memberikan kenyomanan bagi para pengunjung
dengan menerapkan arsitektur bioklimatik pada
roncangannya.

Permasalahan Khusus

1.Bagaimana rancangaon zonasi don tata ruang

resort yang merespon potensi wisata danau
limboto?
2.Bagaimana rancaongon resort yang dapat

merespon iklim lokal dengan baik dengan strategi
bioklimatik, sehingga dapat
energi?

mengefisiensikan

Tujuan Perancangan

Tujuan dari sebuoh rancangan Resort Danou Limboto
yakni untuk meningkatkaon daya tarik wisatawan. Selain
sebagai wadah okomodasi penginapan. Fasilitas yang
terdapat dalom rancangan resort ini berupa area wisata
Qir, gym, spa dan atraksi yang difasilitasi secara alami di
sekitar resort.

Pada Rancangon akan menerapkan strategi Bioklimatik
agar dapat merespon iklim lokal dengan baik sehingga
dopat mengefisiensikan energi pada pengoperasian
bangunannya.

Variabel 01 02

Pendekatan
Arsitektur bioklimatik

Perancangan Resort di
Kaowasan Danau
Limboto

Sasaran Perancangan

« Merancang resort untuk menarik wisatawan

« Pada Rancangan akan menerapkan penekanan
pada aspek arsitektur bioklimatik khususnya pada
penghawaaon dan pencahayaan alami

Batasan Perancangan

Perancangan digunaokan dengan cara memilih area
yang berpotensi untuk dijadikan lokasi perancangan
Resort. Perancangan akan menggunakan pendekatan
arsitektur bioklimatik karena lokasi perancangan
memiliki kondisi iklim yaong harus dioloah dan
dikendalikan melalui straotegi bioklimatik untuk
mencapai nyaoman pengguna yang hemat energi.



METODE PERANCANGAN

Rumusan, Tujuan & Sasaran

Peyelesaian rancangan menggunakan tahapan Design Thinking yang diusulkan oleh Hasso-Plattner Institute of

Design di Stanford (d.school)

Design Thinking Process Diagram*

Define

|deate
Empathize

« Empathize

Pada tahapan ini, penulis melakukan pencarian dato,
fakta, dan masalah yang timbul di kawasan site.
Penulis melaokukan observasi melalui daota sekunder
yong di akses melalui internet. Selain itu, dilakukan
riset melalui kajian-kajian terdahulu baik dalom
bentuk jurnal maupun skripsi.

« Define
Tahapan ini, penulis menganalisis, mengamati dan

mensistesisnya dengan tujuan menentukan inti
permasalahan yang teloh teridentifikasi. Penulis
menentukan  persoaloan yang terjadi dengan

merumuskan masalah dan diturunkan lagi pada
variaobel, parameter, dan indikator. Variabel yang
digunakan vyaitu kenyomanan ruang menggunakan
pencahayaan, dan penghawaan alami. dengan
meminimalisir penggunaan energi.

Prototype
Assess
Testing
+ |deate
Selanjutnya tohapaon ideate, vyaitu melakukan

identifikasi terhadap solusi yong digunakan untuk
menjawab persoalan kenaikan suhu di kawasan Kota
Gorontalo. Penulis mengidentifikasi strategi dengan
mempelajari berbagai kajion  terdahulu  dan
melakukan studi preseden karya-karya yang sudah
ada.

« Prototype

Seteloh didapatkan strategi pada tahap sebelumnyaq,
selanjutnya akan memilih strategi mana yang hampir
mendekati dalom rangka memecahkan permasalahan
dan menghasilkan desain skematik.

« Testing

Testing yang dilokukan yaitu menguji menggunakan
software. Aspek yang okan diuji menggunaokan CFD
untuk penghawaan alami dan velux atau dialux untuk
pencahayaan alami.



PETA PEMECAHAN PERSOALAN

Define Ideate
Rumu.son Masalah : Suhu Udara Peancangan landscape
Empathize Bagaimana rancangan untuk menurunkan suhu luar
resort yang dapat
Latar Belakan - Danhou merespon iklim lokal Kecepatan Penataan landscape untuk
° dengan baik dengaon Angin memecah angin
limboto merupaokan salah . T . 9 9
strategi bioklimatik,

satu tempat wisata dengan

sehingga nyaman termal
potensi yang sangat besar di

dan pencahayoaan bagi Mengoptimalkan

Merancang bukaan

Gorontalo. Danau ini pengguna namun  tetap pencahayaan

memeiliki  keindahan alam, dapat mengefisiensikan alami

sosial, dan budaya yang ada energi?

di dalamnya. Selain sebagai Meminimalkan

pencegah banjir dan sumber perolehan Merancang shading

Qir  perairan  danau  ini radiasi matahari

menjodi  sumber mata

pencaharian masyarakat Menggunakan standar

sekitar. Variabel : Pengendalian Besaran Ruang ukuran ruang yong sesuai
Iklim untuk kenyamanan untuk kenyamanan gerak

Berdasarkan Japan termal, Pengendalian

International Cooperation pencahayaan alomi, Resort, Menata tata ruang dengan

. o ) Kebutuhan )

Agency (JICA) pada Study of Arsitektur Bioklimatik Ruang mempertimbangkan

Electricity Use in Multiple hubungan antar ruang dan

Jakarta Buildings, konsumsi kebutuhan

energi pada sebuaoh

bangunan hotel memiliki nilai

tertinggi dalam penggunaan Material Menggunakan material batu

pendinginan udara yaitu 65%. Lokal bata, bambu, kayu, batu
Indikator : alam

Maka dari itu, perancangan + Merespon  kecepatan

resort danau limboto angin outdoor

bertujuan untuk e Menurunkan suhu

meningkatkan  daya  tarik udaro ‘

wisatawan. Selain itu + Mengoptimatkan

perancangan resort pencahayaan alami

menggunakan  pendekatan kedalam ruang Prototype  Desain Skematik

Arsitektur Bioklimatik agar + Meminimalkon

dapat mengolah iklim lokal perolehan radiasi 1

matahari

untuk mencaopai bangunan
yang hemat energi. Test Simulasi:
CFD, velux = —— Desain Skematik —— DED

Acces Output

Tabel 1.1 Peta Pemecahan Persoalan




KERANGKA BERPIKIR

Perancangan Danau Limboto Resort
dengan Pendekatan Arsitektur

Bioklimatik
Objek

Latar Belakang
Latar Belakang Proyek

o Pesona dan keunikan danau
limboto

« Danau limboto sebagai sumber
pendapatan masyarakat setempat

Merespon iklim dengan baik
menggunakan strategi bioklimatik
untuk mencapai kenyamanan
pengguna yang hemat energi.

Permasalahan Umum . - _
« Bagaimana rancangan suatu fasilitas rekreasi resort yang mampu

memberikan kenyamanan bagi para pengunjung menggunakan
pendekatan arsitektur bioklimatik untuk tanggap iklim sekitar

Permasalahan Khusus
« Bagaimana rancangan zonasi dan tota ruong resort yang merespon

potensi wisata danau limboto?
« Bagaimana rancangan resort yang dapat merespon iklim lokal dengan
baik dengan strategi bioklimatik, sehingga dapat mengefisiensikan energi?

Analisis

Kojio.n Tipologi Pergncongon Kajian Tema Kajian Tapak
Teorl. dan standar tipologi bangunan resort Arsitektur Bioklimatik Peta dan gambaran umum
Studi Preseden Resort Preseden Bioklimatik Data fisik iklim mikro
Persoalan Desain . - : .
Tata Massa  Tata Ruang Lanskaop Selubung Bangunan Sistem Utilitas  Sirkulasi  Struktur

Konsep Desain

Skematik Desain P

Gagal
Uji Desain

Desain Final
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Penulis Judul Institusi Permasalahan Persamaan Perbedaan
Irvan Perancangan Universitas Penerapan arsitektur Persamaan Perbedaannya
Nugrahan, Resort di Pesisir Muhammadiyah dengan pendekatan pendekatan terletak pada lokasi
Muhamma Pantai Reviola Maokassar bioklimatik untuk dan tipe resort yang
d Rijal, Kota Batam memberikan okan digunakan.
Muhd. dengan kenyamanan
Arief Al Pendekatan terhadap pengguna
Husaini Arsitektur di daerah pesisir
(2022) Bioklimatik pantai Reviola.
Agustian Penerapan Tema Institut Teknologi Penerapan arsitektur Persamaan Perbedaannya
Edikusuma Arsitektur Adhi Tama bioklimatik yang pendekatan terletak pada lokasi
, Suci Bioklimatik pada Surabaya bertujuan untuk dan tipe resort yang
Ramadhani Perencanaan memfasilitasi wisata akan digunakan.
Amir Beach Resort di resort di pantai
Mukmin Panatai Tanjung tanjung papuma
Rachim Papuma Jember Jember
(2027)
Jilanaura Perancangan Universitas Penerapan arsitektur Persamaan Perbedaannya
Abiyya Resort di Islam Indonesia bioklimatik pada pendekatan terletak pada lokasi
Kusuma Kawasan Gunung perancangan resort dan tipe resort yang
(2021) Kidul dengan untuk menjadikan okan digunakan.

Pendekatan
Arsitektur
Bioklimatik

Tabel 1.2 Originalitas dan Kebaruan Tema

Yogyakarta menjadi
tempat rekreasi yang
ramai

1 1 Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik



Penelusuran Persoalan
Perancangan

Kajian Konteks Site . Kajian Tipologi Bangunan . Kajian Tema Perancangan
. Kajian Preseden . Peta Persoalan . Rumusan Persoalan.



KAJIAN KONTEKS SITE

Danau Limboto

& |'imboto Tower

Bukit Dembe

K Qj ian Benteng Otanaha
LOkOS' Slte Lokasi Site

Donau limboto merupakan aset Ne v X0
keanekaragaman hayati yang dimiliki Pendaratan

oleh Gorontalo. Di Gorontalo, danau Soekarno
limboto merupakan danau yong terbesar
dan lokasinya berada di Kecamatan
Limboto, Provinsi Gorontalo, Indonesia. Danau

\imboto
Letok danau ini sangat strategis karna
berdekaton dengan beberapa destinasi
wisata seperti Benteng Otanaoha dan
Museum Pendaratan Soekrano.

Amphibious Aircxkaft\Pedaratan Museum.

Para wisatawan yang berkunjung berasal
dari wisatawan lokal maupun luar kota
seperti Palu, Manado, Bolangomondow,
Kotamobagu dan sekitarnya. Benteng O¥anaria

Donau ini menjadi destinasi terakhir
yang di tuju parawisatawaon setelah dari
Benteng Otanaha, dan Museum
Pendaratan Soekrano.

Gambar 2.1 Lokasi Site, Danau Limboto
Sumber: Google Earth, diolah oleh Penulis, 2023

1 3 Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik



Regulasi site

Site merupakan lohan kosong dengan
kontur datar, memiliki luas lahan 1,5ha.
Site masuk kedalam Kawasan wisata
skala kabupaten. Adapun respon site
sesuai dengaon  ketentuan  Regulasi
Bangunan yakni sebagai berikut.

Sebagaimana yang tertera pada
Peraturon Daoerah No. 9 Tahun 2019
tentang Rencana Induk Pembangunan
Paraowisata Daerah Tahun 2019-2025.

Adapun peraturan zonasi
untuk kaowasan peruntukan
yang tertuang dalam PERDA
No. 9 tahun 2019 yaitu
sebagai berikut :

d. Sebagai kawasan wisata danau

e. Setiap kegiatan pembangunan parawisata diwajibkan untuk
menyiapkan dokumen lingkungan sesuai yang tercantum dalam

aturan yang berlaku.
‘f. Ketentuan amplop ruang meliputi:

1.KDB (Koefisien Dasar Bangunan) besar maksimumnya 40%

2.KLB (Koefisien Lantai Bangunan) sebesar 1,6: dan
3.Koefisien Dasar Hijoau besar minimumnya 20%

14

KAJIAN KONTEKS SITE
Regulasi Tapak



KAJIAN KONTEKS SITE

View

Perancangan Resort di Danau Limbotot
1 5 Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik



Data Suhu, Danau Limboto

dingin panas

40°C 40°C
35 e BT w0 mbes g
J0°C F—— f w— 30°C
25°C . L — S 25°C
20°C 24°C 23 24°C 24°C 20°C
15°C 15°C
10°C 0°Cc

5°C 5°C

0°C T——— -0°C
-5°C -5°C
-10°C -10°C
-15°C -18°C
-20°C -20°C

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul  Agt Sep Okt Nov Des

Rata - rata suhu tertinggi di danau limboto adalah 32° dan
terendah adalah 23°.

Data Kelembapan, Danau Limboto

100%
90%
80%
F0%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Jan Feb Mar Apr Mer  Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

Dota kelembapan di danau limboto terendah adalah 64%
dan tertinggi 98%.
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KAJIAN KONTEKS SITE

Danau Limboto

Data Kecepatan Angin, Danau Limboto

berangin

22 kph
20 kph
18 kph
16 kph
14 kph
12 kph
10 kph §
8 kph ©
& kph
4 kph
2 kph

0 kph
v Jan

Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

Waktu yang anginnya dominan dalom sotu taohun
berlangsung 3,1 bulan, sejak 22 Juni hingga 27 September,
dengan rato-rata kecepatan angin lebih dari 11,8 km/jam.
Bulon Agustus menjadi bulon yang anginnya dominan

selama satu tahun di Limboto, dengan rata-rata
kecepatan angin 15,7 km/jam.

Gambar 2.2 Data Suhu Danau Limboto
Sumber: Weatherspark.com

Gambar 2.3 Data Kecepatan Angin Danau Limboto
Sumber: Weatherspark.com

Gambar 2.4 Data Kelembapan Danau Limboto
Sumber: Weatherspark.com

Perancangan Resort di Danau Limbotot
Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik



Write the location data :

Bioclimatic Chart (Olgyay)

Location/City Danau limbote, Kab. Gorontalo
Longitude °EfW

| atitude O NJS

Altitude (above the sea) m

Arrange the data of monthly mean max-min of the air temperature and relative humidity as follows :

Climatic Data
Monthly Mean Jan Mar | Apr | NMay Jun Jul Aug Sep | Okt Nowv Des
May._temperature °C 34413422340 | 344 | 336|332 | 336 | 338 | 332|336 342 | 344
Min. rel. humidity % 78 72 72 Fird 77 72 71 66 29 65 76 64
Min. temperature °C 2221212220 | 220|228 | 216 | 218|214 |21,0|224| 220 | 220
Max. rel. Humidity % 93 94 96 93 94 92 92 86 83 | 90 30 90

Plot the data of the max-min air temperature dan relative humidity each month on the Olgyay’s

Boclimatic Chart
42 10 20 30 40 a G0 70 80 a0 102?
— N ~ - T -
554'kg Jh [ st |
I s =
[ [ \‘s_\ =
40} =
L N E | Z
? - !_ o -‘-:-\_'\ E
- - E
B 35| | R e =
E ] humi/dil:\' needed L]
= 3 I g =T 3
30—+ i E
[, ] i
2 | (
25| igmﬂ WIND SPEED m/s
20t ]
i sunshine needed — JOW
i | | SOLARHEAT RADIATION
15 — i ' + T—45W—| 15 w/m2
| — 50 W n
ol i | —). U B
10 20 30 40 a0 60 Tn a0 an 100‘%
RELATIVE HUMIDITY %
‘ Mar Apr Jun Jul Aug 4 Okt Now Des

Write the Climate Control Strategy for the Location recommended by Bioclimatic Chart Qlgyay :

Tabel 2.1 Tabel Bioklimatik Chart Olgyay
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KAJIAN KONTEKS SITE

Danau Limboto

Hasil Analisis Menggunakan
Bioclimatic Chart Olgyay

Dari hasil analisis menggunakan chart
bioklimatik olgyay dengan cara memasukan
data suhu dan kelembapan kawasan danau
limboto menunjukan bahwa araohan desain
yong tepat pada kawasan  tersebut
menggunakan ventilasi dan meningkatkan
kecepatan angin.



i Um¥ nvani)
I RWHERMAL COMFORT in ...ccoourveres
Location
|l anaibudas (Y
bl = e W
Latitude (°)
Altitude (m)
Climatic data
Monthly mean... Jan. | Feb May Jul. | Aug. | Sept.| Oct. Dec.
Max. temp (°C) 244 [242 | 340 | 244 | 338 | 332 | 32368 [ 3238 | 332 | 338 | 242 | 344
Min RH (%) 78 |15 [EH I A N 66 | 59 | 65 | 75 | 64
Min temp (°C) 22212121220 220228 |216 |218 | 214 | 210224 [220 | 220
Max RH (%) 93 94 96 93 24 92 92 86 &8 90 a0 20
10% 100% 90% 80% 70% 60% 50%
’3000 T— S S S I E— ’ - 7B i S
AC: Goaling
C: Comfort
DH; Dehumidification 40%,
EC: Evaporative Cooling
H: Heating
I: High Inertia
IG: Internal Gains
INV: High Inertia and Night Ventilation
3000 V: Ventilation
) o 30%
—ja”
fab
o
E‘ mar
apr
)
5 may
ga, s LIN
0 2000
a _]Ll|
= —aug 20%,
9 —cept . . :
W — 4 /
:> oct :\ :
nov i © :
dec L 1
L daiellll A v 1
| ] 1 s
P i » : X :
1000 44 > - . 3 i 10%
|~ ] - | E - ) _.I" ,\ o
| ’. - " IG . r £ ! * :
' { L 7| a v | 1 ¥
. .. .I . / . -! ! )’
H 1 O oo s il v | i R
+ T = ]
o , | AC
1 ¥
1 , = EC |
E ' \ ~ S _,"
0 | W | el TR o Wil TR I UL oo i s i GG Fal et ol T Tl a7y T |
0 5 10 15 20 25 30 35 40 45
Temperature (°C)

Tabel 2.2 Tabel Bioklimatik Chart Givoni
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KAJIAN KONTEKS SITE

Danau Limboto

Hasil Analisis Menggunakan
Bioclimatic Chart Givoni

Dari hasil analisis menggunakan chart
bioklimatik Givoni dengan cara memasukan
data suhu dan kelembapaon kawasaon danau
limboto menunjukan baohwa arahan desain
yang tepat pada kawasan tersebut
menggunakan ventilasi dan dehumidifikasi.



NNW NMNE

1500

WNW

Wsw

SE

S55W SSE

Analisis Angin

KAJIAN KONTEKS SITE

Danau Limboto

ENE

ESE

Berdasarkan data yang di dapatkan, diketahui bahwa aroh angin dominan berasal dari
selatan (azimuth 180 dari aroh utara) dan SSE (South south East, azimuth 157,5) dengan
kecepatan angin rata-rata yaitu 11,8 km/h - 15,7 km/h atau setara dengan 3,2 m/s sompai 4,3

m/s.

Gambar 2.5 Analisis Angin

1 9 Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik



KAJIAN KONTEKS SITE

Danau Limboto

CBE Thermal Comfort Tool

Software CBE Thermal Comfort Tool adalaoh sebuoh perangkat yang memungkinkan penggunanya untuk
menghitung dan memvisualisasikan dengan lebih kompleks berdasarkan standar kenyomanan termal. Data
yang diperlukan yaitu data temperatur, insulasi pokaian, kelembaban, tingkat metabolisme dan kecepaton
udara.

Melalui data suhu, kelembaban dan kecepatan angin yang didapatkan kemudion di lakukan pengujian tingkat
kenyamanan termal menggunokan web CBE Thermal Comfort Tool di dapatkan hasil bahwa kondisi termal di
danau limboto dinyatakan tidok nyaman.

X Does not comply with ASHRAE Standard 55-2023
The air speed value selected is outside the range defined by the ASHRAE 55 standard {

Inputs

occupants with no local air speed control
Select method:

PMY method s . ) . '
PMV with elevated air speed = 1.07 PPD with elevated air speed = 29 %
c)pgraii\fe terﬂperature Sensation = Silghﬂy Warm SET = 29.0°C
32 B Dry-bulb Tmp at still air = 28.0 °C Cooling effect = 4.0 °C
Psychrometric (operative temperature) A
Air speed
3.2 . mfs Mo local contral ~
i idi tw 324 °C Al
Relative humidity & 7 :
h 943 % .
70 . % Relative humidity ~ Wa 295 gwkg e @ A
v 315 *C _/' _,‘/. // 7 f 2:'
Metabolic rate te 313 °C // Vi e 7
h 108 0kJkg " p —
- 3 Fd L o
1 . met Seated, quiet: 1.0 v 4 '_,G} /,/ 20 9
7 & ] =
Clothing level y i 3 =
5 _ Faraye) VP 15 8
0.61 _ do Trousers, long-sleeve shi v A 7 7 =
P - et . g
. el = [ e

Create custom ensemble

Dynamic predictive clothing e 5

Solar gain on occupants = -

0 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30 32 34 36
Set pressure  SI/IP
Operative Temperatura [*C]

Gambar 2.6 Pengujion Kenyamanan Termal
dengan CBE Thermal Comfort Tool

20 Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik



KAJIAN KONTEKS SITE

Danau Limboto

Dalom SNI 03-6572-2001, kondisi nyaman dapat dicapai dengan kecepatan udara yang jatuh
tepat di kepala tidak di atas dari 0,25 m/s dan sebaliknya di bawah dari 0,15 m/s. Kecepatan
tersebut bisa lebih besar tergantung dari temperatur udara kering rancangan. Kebutuhan
peningkatan kecepatan udara dilokukan dengan tujuan mengkompensasi jika temperatur
udara kering terjadi kenaikan.

Kecepatan udara, m/detik. 0,1 02 | 025 | 03 | 035
Temperatur udara kering, °c 25 26,8 26,9 271 27,2

Tabel 2.3 Data Kecepatan Udara & Temperatur Udara Kering

Seteloh melaokukan analisis menggunakan Software CBE dengan angin 3.2 m/s didapati
bahwa kondisi termal di kawasan danau limboto tidak nyaman. Sehinggao, Penurunan
kecepatan angin pun tidak cukup mampu membuat kondisi di kawasan tersebut nyaman,
maoka perlu dilokukannya juga penurunan suhu udara agar mampu mencapai kondisi
yang nyoman.

Strategi yong okan dilokukan dalom merancang adalah merancaong landscape
menggunakan vegetasi yang mampu menurunkan suhu udara don memecaoh angin.
Selain itu, merancang bangunan dengan memiliki bukaan yang cukup untuk memasukan
cahaya mataohari dan angin untuk mengkondisikan kelembapaon dalam rancangan. Sinar
matohari yong mengaroh ke bangunan juga dapat menghasilkan radiasi sehingga
pemberian shading pada bukaan akan meminimalisir radiasi dari matahari.
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KAJIAN KONTEKS SITE
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Resort

Resort adalaoh salah satu jasa pariwisata yang sedikitnya
dilengkapi dengan lima jenis pelayanan, yaitu makanan dan
minuman, akomodasi, fasilitas rekreasi, tempat untuk berjualan
serta hiburan. Adopun resort memiliki fungsi utoma vyaitu
sebagai tempat rekreasi dan menjadi tempat wisata keluarga
yang didalamnya menyediokan beragom fasilitas dan objek
yang menarik. Resort dopat diartikan sebuah penginapan yang
letaknya berada di sekitar tempat wisata dan dilengkapi
dengan fasilitas untuk berlibur dan rekreasi serta olahraga.
Pada dasarnya resort ini disediokan bagi para tomu untuk
beristirohat pada saat berlibur dalom woktu yang lama. Oleh
karena itu, penginapan diharapkan mampu menyedikan sarana
pendukung berupa fasilitas berlibur, memberikan rasa nyaman
kepada pengunjung, mengoptimalkan potensi sumber daya
alam dan mampu menampilkan budaya ataupun ciri khas dari
doerah perancangan. (Kemenpar, 2013).

Jika dilihat bentuk serta luasnyo, resort dopat berbentuk
kawasan dengan luas beberopa hektar. Keberadoon resort
selain untuk memanjokan wisatawan dengan menghadirkan
berbagai atraksi wisata, resort juga memiliki fungsi untuk
menjoga lingkungan dan budaya masyarakat sekitar.
Keberadaan resort juga bertujuon untuk menciptakan
ketenangan serta dapat menghilangkan penat dalom menjalani
aktivitas sehari-hari.
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Karena hal tersebut, dalam perancangan resort
harus mengaombil tema yong sesuai dengan
karakteristik fisik don budaya di daeroh tersebut.
Pembangunan atau perencanaon harus menekankan
pada perbaikan lingkungan yang berkualitas,,
mempertahankan keanekaragoman hayati  serta
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Dalam hal ini, perancangan resort di rancang di
koawasan danau limboto karena danau limboto yang
merupokan sebuah kowasan wisata yong menjadi
tempat berlibur hingga berekreasi. Perancangan
resort di kawason danau limboto dapat menarik
minat para wisatowan dikarenokan danau limboto
mempunyai beragom potensi alom yang ada yang
menjadi ciri khas dari daerah kabupaten Gorontalo
itu sendiri. Suasana yang asri dan tenang juga dapat
mendukung perancangan resort di kawasan tersebut.

Selain itu, terdapat juga aktivitas masyarakat lokal
yang masih bisa di jumpai oleh wisatawan di kawasan

donau limboto. Aktivitas tersebut berupa para
nelayon yong menangkap ikan menggunakan
keromboh apung. Pada danau juga terdapat

kehidupan dari beberaopa jenis burung-burung air
migrasi yang selalu bertengger di permukaan danau.
Pemandangan tersebut menjadi daya tarik tersendiri
selama berada di Danau limboto.
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Karakteristik Resort

Resort dan hotel umumnya memiliki karakteristik yang
berbeda. Perbedaan tersebut terkait dengan peruangan dan
pelayanan personalnya. Karakteristik yang perlu diperhatikan
dalam merancang sebuah resort yaitu berlokasi di tempat yang
jouh dari perkotaon don didukung dengan adanya
pemandangan alam yang menarik seperti di tepi pantai, danau
dan pegunungan. Adopun karakteristik resort yaitu:

« Lokasi

Secara umum, resort berada di daerah dengan pemandangan
alam seperti pegunungan, pantai, pinggiran kota, pinggiran
sungai dan pinggiran danau yang tentunya indah dipandang
daon berada jauh dari pusat kota sehingga terbebas dari
keramaian dan polusi yang berlebih. Adopun lokasi resort pada
perancangan ini berada di kawasan danau limboto dengan
potensi alom yang menarik.

» Fasilitas

Fasilitas umum yang saoma dengan tipe resort yaitu terdapat
kebutuhan seperti pelayaonan, akomodasi, relaksasi dan hiburan.
Sedangkan fasilitas khusus dapat memanfaatkan sumber daya
alam di lokasi perancangan dan sekitarnya yong digunakan
sebagai kawasan untuk berekreasi secara spesifik dan
memperlihatkan kealamian resort. Adapun untuk fasilitas yang
disediakan dalam resort ini berupa gym dan spa. Untuk fasilitas
tambaohan vyaitu wisata air
danau.

berupa berperahu mengelilingi

« Segmen pasar

Segmen pasar adalah strategi pemasaran yang mengacu pada
pembagian target pasar menjadi kelompok atau segmen yang
lebih  kecil. Pengunjung resort bertujuon untuk berlibur,
bersenang-senang, meluangkan waktu sejenak dan melupakan
aktivitas mereka. Dalom perancangan resort ini, segmen pasar
yang diombil yaitu masyaraokat yang hendak berlibur dalam
kurun waktu yang cukup loma. Resort ini di roncang untuk
mewadahi para wisatawan lokal maupun luar kota.
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KAJIAN TIPOLOGI BANGUNAN

Resort

Arsitektur dan Suasana

Wisatawan  yang dotang ke  resort  umumnya
memperhatikan akomodasi, suasana serta arsitektur yang
berbeda . Para pengguna resort lebih memilih resort yang
memiliki kesatuan antara bangunan, fasilitas resort dan
alom sekitarnya. Resort ini di rancong dengan
menggunakan amaterial-material lokal agar dapat
memberikan kesan alam.

Fasilitas Resort Wisata

Fasilitas dalam sebuah resort sangat bergantung pada
kebutuhan pengguna. Adapun fasilitas dasar dalam resort
sebagai berikut :

Fasilitos akomodasi, dapat berupa cottage, villa dan
rumah untuk beristirahat.

Fasilitos komersial, berupa
(minimarket dan toko souvenir).
Fasilitas food court, seperti rumah makan atau warung

pusat perbelanjaan

lokal.
« Fasilitas rekreasi, berupa sarana olahrago, kolam
renang, playground untuk anak, wisata air, serta

pertunjukan seni dan budaya.

Fasilitas kesehatan, berupa klinik atau pos pertolongan
pertama.

Fasilitas lainnya sebagai pendukung, berupa kantor
administrasi pengelolo, tempat tinggal staf dan
mushola.



JENIS-JENIS RESORT

KAJIAN TIPOLOGI BANGUNAN

Resort

Berdasarkan lokasinya resort terbagi dalam beberapa jenis, antara lain:

Gambar 2.8 Jenis
Marina Resort
Sumber: Google

Marina Resort

Resort ini memiliki kesamaaon dengan beach resort,
yang membedakan hanya resort ini ditujukan bagi
wisatawan yong minatnya lebih mengarah ke
olahraga ataupun aoktivitas yong berhubungan
dengan air.

Mountain Resort

Umumnya, resort ini berada di kawasan pegunungan
dan mempunyai pemandangan alam yang indah dan
potensi alom yang dimiliki cukup besar. Fasilitas yang
disediakan berupa hiburan alam, dapat berupa
pendakian gunung, sumber air panas dan
sebagainya.

Gambar 2.10 Jenis
Mountain Resort
Sumber: Google

Gambar 2.9 Jenis
Laoke Resort
Sumber: Google

Loke Resort

Resort jenis ini letaknya berada di kawasan danau
dengan keindaohan panorama alam dan memiliki
potensi yang besar sebagai tempat wisata. Fasilitas
yang difokuskan pada resort ini berupa hal-hal yang
ada keterkaitannya dengan olahraga dan wahana air.

Village Resort

Lokasi dari resort ini lebih berfokus pada keunikan
kultur dan etnik lokal sebagai daya tarik. Mempelajari
budayaq, berbaur dengan kegiatan masyarokat dan
tidak membawa gaya hidup modern.

Gambar 2.11 Jenis
Village Resort
Sumber: Google
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Bentuk-Bentuk Resort

Resort memiliki beberapa bentuk yoang umumnya
dikaitkan dengan sirkulasi dalam tapak, yaitu:

« Bentuk Linier
Menghubungan setiaop massa dalam kawasan dengan
satu jalur yang menjadi sirkulasi.

70 %

vy

(a) linear

Gambar 2.12 Bentuk Resort Linier
Sumber: Google

« Bentuk Cluster
Menghubungan setiap massa daloam jaring yong tidak
bergantung pada satu pola.

. -l

(f) clustered

N

Gambar 2.13 Bentuk Resort Cluster
Sumber: Google

« Bentuk Memusat
Setiap massa dihubungkan dengan bentuk memutari
satu objek yang digunakan sebagai pusat.

KAJIAN TIPOLOGI BANGUNAN

Resort

&9 ¢
%C}%
&

{d) central

Gambar 2.14 Bentuk Resort Memusat
Sumber: Google

« Bentuk Radial
Serupa dengan bentuk linier namun, radial melebar
ke arah luar dari bentuk terpusat searoh dengan jari-
jarinya (gabungan linier terpusat).

% .

A

7

b

{e) radial

Gambar 2.15 Bentuk Resort Radial
Sumber: Google

« Bentuk Grid
Bentuk modular menghubungkan antar satu dengan
yang lainnya dan diatur oleh grid-grid 3 dimensi.

||||

{c) grid

Gambar 2.16 Bentuk Resort Grid
Sumber: Google
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KAJIAN TIPOLOGI BANGUNAN

Resort

Klasifikasi Kamar Resort

Di Indonesiaq, klasifikasi hotel yang berlaoku berdasarkan jumlah kamar, fasilitas dan peralatan yong tersedia
dan kualitas pelayanan. Berdasaran keputusan Direktorat Jenderal pariwisata No.14/U/11/88 tentang penerapan
ketentuan usaha dan klasifikasi resort dikelompokkan menjadi lima jenis, yaitu :

No. Jenis Kamar Keterangan

Kamar hotel berkopasitas dua orang dengan satu
1. Standard Room atau dua tempat tidur.

' Berkapasitas sama dengan standard room, nomun
2. Superior Room memiliki ruangan yang lebih luas

Komar hotel berukuron besar dan fasilitasnya lebih

3. Deluxe Room dari ukuran standard dan superior room
Berkapasitas dua atau tigo ruang tidur dan terdopat
4. Suite Room fasilitas tambahan berupa ruang tomu, dapur, ruang

makan dan keluarga serta mini bar

Tabel 2.4 Klasifikasi Jenis Kamar Resort
Sumber: Jurnal Parawisata

Jenis kamar yang disediokan dalam rancangan resort ini yaitu Standar Room dan Deluxe Room. Pemilihan

dua jenis kamar ini karena ditujukan untuk wisatawan yang datang sendiri, berduaq, berkelompok ataupun
berkeluarga.
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Resort
Aktivitas Resort

Sebelum memulai sebuah perancangan, hal utama yang dilakukan adalah harus mengetahui aoktivitas
penggunaannya, karena setiap aktivitas membutuhkan ruangan yang tepat untuk memfasilitasinya. Resort
memiliki fungsi utama untuk bermukim yong memungkinkan berbagai aktivitas yong terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. Nomun, perancangan resort tidak sama seperti halnya merancang tempat tinggal, karena resort
memiliki fungsi tambahan lainnya. Berikut akan dijobarkan aktivitas dalam resort :

Fungsi

Jenis Ruang

Standar Ruang

Sumber

Pencahayaan

Menurut SNI
_ o Kamar Tidur . . e 200-250 lux
E:pr%zlk?r:womoz « Ruang Makan . . « 200 lux
« Lavatory « 3 m?/ orang o Neufert e 200 lux
Fungsi pendukung: o Function room e 1,8 m?/ orang » Hotel, Motel and o 200-250 lux
o Lobby « 1,5m?/orang Condomonium o 200-250 lux
Standar » Lounge « 2,5m?/orang » Neufert « 100 lux
a. Bersosialisasi o Receptionist e 10m?/unit o Neufert e 200 lux
b. Administrasi « Resto * 2,5m?/orang + Neufert « 200-250 lux
« Mushola « 1,8m?/orang o Neufert o 250 lux
o Lavatory « 3,6m?/ orang o Neufert « 100 lux
Tambahan « Gym « 40m? untuk 12 « Neufert « 200-250 lux
(Disesuaikan dengan . Spa pengguna « Neufert o 200-250 lux
resort yang di « Kolam Berenang o - . - . -
roncang) « Gajebo e 15 x 30m? o Neufert o -
Fungsi pelengkap: o General manager « 1.33 m?/ orang » Hotel Planning e 200 lux
Pengelola bangunan o Assistant e 1,8-2,3 m?/ orang and Design o 200 lux
manager e 7,5-9,5 m?/ orang « Hotel Planning e 200 lux
« Accounting office e 7,5-9,5 m?/ orang and Design e 200 lux
« Food & baverege e 7,5-9,5 m?/ orang « Hotel Planning o 200 lux
office . aond Design o 200 lux
o Marketing office e 92,6 M2/ unit o Hotel Planning o -

o Housekeeping
office
o Pantry

and Design
Hotel Planning
and Design

Neufert

Tabel 2.5 Aktivitas di dalam resort.
Sumber: Rutes, W. & Panner, R, 1992
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Arsitektur bioklimatik

Dalam buku pime's (panduan desain bioklimatik)
mengataokan bohwa Desain bioklimatik adaloh sebuah
bangunan yang dirancang sedemikian rupaq, berdasarkan
daota iklim lokal, sumber-sumber lingkungan seperti
matahari, angin, udarqa, tumbuh-tumbuhan, tanoh dan
langit  sedapat  mungkin  dipertimbangkan  untuk
pemanasan, pendinginan dan penerangan. Mengurangi
konsumsi energi bangunan secara keseluruhan dan
menyediokan  ruang hidup yang nyomon  dan
menyenangkan penghuninya.

Faktor Yang Mempengaruhi Arsitektur Bloklimatik

Dalam buku Pime's (panduan desain bioklimatik) terdapat
beberopa faktor yang mempengaruhi  Arsitektur
Bioklimatik di anataranya adalah:

« Matahari
Matohari adaloh sumber energi
bioklimatik.

utoma untuk desain

« Angin

Desain ventilasi alami memanfaatkan pergerakan udara
yang disebabkan oleh angin untuk perancangan yang
tepat.

« Suhu
adalah ukuran seberapa panas atau dinginnya atmosfer.
Suhu udara disebut juga Dry Bulb Temperature dan
mempengaruhi panas yang dilepaskan dan diserap secara
konveksi.

« Kelembaban Relatif

Curah hujan terjodi karena berkumpulnya uop air di
aotmosfer yong kemudian jotuh karena adanya gravitasi.
Hal ini terjodi ketika sebagian atmosfer menjadi jenuh
dengan uap air dan mengembun. Ada dua kemungkinan
penyebaob udara jenuh: udara menjodi dingin atau
kandungan uap air meningkat.
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KAJIAN TEMA PERANCANGAN

Arsitektur Bioklimatik

Kriteria Arsitektur Bioklimatik

Arsitektur bioklimatik memiliki beberaopa pertimbangan
yang menjadi ukuran dalam penerapan desain bioklimatik,
meliputi :

« Ramah Lingkungan
Terdapat berbagai strategi pada
lingkungan, dijabarkan sebagai berikut:

kriterioc  ramah

a. Pemilihan lokasi dan manfaat bangunan

Pemilihan lokasi berkaitan dengan penataon ruang dan
pemanfaatannya. Strateginya dapat diterapkan dengan
memperluas area hijau dan ruang yang tidak digunakan
sebisa mungkin dihindari pada desain bangunan.

b. Pemilihan bahan
Penggunaan material lokal.

c. Pengguunaan air yang cukup
Penghematan dalam penggunaan air dilokukan dengan
mengurangi tingkat kebutuhan air pada bangunan.

d. Mengurangi polusi bagi lingkungan
Pengurangan polusi dengan optimal dapat dilakukan
sepanjaong siklus hidup proyek.

« Ramah Pengguna

Kenyamanaon adalah hal utama yang perlu diperhatikan
terkait dengan manusia sebagai pengguna dalam suatu
bangunan. Ada tiga aspek yang terkait:

« Aspek fisik
« Aspek perantara
« Aspek fisiologis

Hal tersebut berarti bahwa kenyamanan bukan hanya
berkaitan dengan kondisi termal, tetapi dapat dipengaruhi
oleh tiga aspek di atas.



KAJIAN TEMA PERANCANGAN

Arsitektur Bioklimatik

Arsitektur bioklimatik

Arsitektur bioklimatik secara garis besar berkaitan dengon konsep arsitektur vernokular. Menurut Mentayani (2017),
menyebutkan bohwa arsitektur vernakular dapat merespon iklim dan mengangkat unsur lokal dari jenis atapnya. Praktik
bioklimatik merupakan hasil dari adaptasi iklim dan kondisi lingkungan yong pada akhirnya menjadi bagion dari arsitektur
vernakular.

Arsitektur vernokular dikatakan sebagai arsitektur yang tumbuh dan berkembang dari arsitektur rakyat yang dibangun
berdasarkan pengaloman, penggunaon teknik dan material lokalnya yang dapat merespon kondisi iklim didaerah
perancangan (Turan dalam Tarigan, 2016).

Konsep bangunan vernakular ini dipengaruhi oleh unsur alom dan status sosial. Adapun unsur bangunan vernakular
yaitu bentuk denah, bentuk atap, sistem struktur dan bahan, sistem sirkulasi dan tata ruang (Nursaniah, 2017).

Berikut adaloh contoh bangunan dengan arsitektur vernaokular
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Kriteria Arsitektur Bioklimatik

Terkait dengan kondisi visual, terdapat tiga faktor yang
mempengaruhi kualitas, yaitu :
« Caohaya matahari
« Dimensi ruang
« Ketersediaan fasilitas bernaung
« Pemilihan teknologi pencahayaan yang di pasang pada
fasad bangunan

Selanjutnya, penetapan kualifikasi ruangan yang syarat
kenyamanan visualnya terpenuhi, dengan memperhatikan
kriteria berikut:
1.Kondisi pencahayoan sama, baik di dalam dan ruang
gedung.
2.Pendistribusian matahari di dalom ruongan terjadi
secara merata
3.Pencahayaan matahari di siang hari dapat dimodifikasi
dengan penggunaan sun shading
4.Hindari cahaya langsung di dalam ruangan
5.Mengoptimalkan penggunaan pada siang hari

« Ramah energi

Aktivitas untuk mengkondisikan udara membutuhkan
energi. Namun, terdapat berbagai cara untuk
mengoptimalkan pemakaian energi. Sarte menyatakan
baohwao, optimalisasi energi yaong digunokan sebagai
strategi untuk bangunan hijau yaitu:

« Mengurangi permintaan energi melalui desain

« Penggunaan energi dengan efisien

Sarte juga mengaotaokaoan bohwa pengurangan
kebutuhan energi suatu bangunan dapat diperoleh
dengan:

« Mengembangkan analisis tapak
« Mendefinisikan syarat dan tujuan proyek dengan jelas
« Menyesuaikan energi yang tersedia di lokasi
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Arsitektur Bioklimatik
Strategi Bioklimatik

« Penentuan orientasi bangunan
Penentuan yang tepat dari orientasi bangunan bertujuan
untuk meminimalisir tingkat kegunaan energi. Umumnya,

bangunan  bioklimatik di  optimalkan  berorientasi
menghadap utara dan selatan.

« Bukaan

Pendingin ruangan dapat dilakukan dengan

menggunakan ventilasi alami sistem cross ventilation yang
menggabungkan elemen vegetasi untuk memperoleh
sirkulasi udara yong segar.

« Denah
Denoh bangunaon di usohakon minim sekat untuk
memungkinkan  terjadinya pergerakkan udara dan

pemasukkan sinar matahari yang melewati ruang-ruang.

« Ruang transisi

Ruang transisi akan dimanfaatkan menjadi sirkulasi masuk
dan keluarnya angin dengan tujuaon untuk mengurangi
suhu panas yang berada dalom ruangon. Biasanya
terletak di tengah bangunan.

» Desain pada dinding
Untuk bangunan di daerah beriklim tropis, dinding bagian
luar bangunan di desain bisa bergerak dan mempunyai
ventilasi silong yang menghasilkan ketenangan termal
pada bangunan.

« Penataon landscape

Tujuaon dari perancangan vegetasi adaloh  untuk
memenuhi kebutuhan landscape. Pemilihan vegetasi
berdasarkan kebutuhan pada tapak.

« Penggunaan alat pembayangan pasif

Penempatan pembayang ini baiknya diletakkan pada
bagion yang mengaraoh ke timur dan mengaroh ke barat
untuk bangunan yang berada di daerah tropis. Maka
ventilasi silang seharusnya digunakan untuk
mengoptimalkan udara alomi dan mengalirkan udara
panas keluar.



Kenyamanan Termal

Kenyamanan adaloh tujuan utoma dari sebuah design
arsitektur. Aktivitas pengguna dalam suatu bangunan
okan di pengaruhi oleh kenyaomanan. Menurut Rilaotupa
(2008), kenyomanan terbagi menjodi dua bagion, yaitu
psikologis dan fisik. Kenyaomanan termal didefinisikan
sebagai situasi yong memberikan kepuasan kepada
pengguna, meskipun pengguna tidok menunjukkan
tingkah yang seolah-olah dia ingin suhu di dalom ruangan
menjadi lebih hangat atou lebih dingin. Berdasarkan
Samsuddin dkk. (2017), kenyomanan termal tercapai karena
adanya aliran udara yong baik dan mampu untuk
memindaohkan udara panas kel uar bangunan, perolehan
panas dikurangi dan radiasi langsung dari permukaaon
dapat dicegah.

Menurut Auliciems dan Szokolay (2007), beberapa faktor
yong dapat mempengaruhi kenyamanan termal yaitu
radiant dan temperatur udaro, kelembaban udarq,
aktivitas, insulasi pakaian serta kecepatan angin.

Berdasarkan Mufida (2020), Promote Heat Loss dan Resist
Heat Gain adalah komponen kenyamanan termal. Promote
Heot Loss adalah strategi yong mendorong pelepasan
panas dari dalam ruangon dan tubuh manusia keluar
gedung. Salah satu strotegi yong mungkin adaloh
merancang ventilaosi dan jendela untuk ventilasi. Resist
Heaot Gain adalah strategi untuk mencegah panas masuk
ke dalam gedung. Strategi ini dapat diterapkan dengan
menggunakan bahan tahan radiasi seperti batu, beton,
kayu, dan lainnya. Penerapan lapison otap dapat
menghindari panas matahari, karena atap merupakan
cangkang bangunan utoma yang paling banyak terkena
sinar matohari. Konstruksi hijou melalui penggunaan
tanaman pada bangunan juga dapat diterapkan
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Menurut SNI 03-6572-2001, kondisi nyaman dapat dicapai
dengon kecepatan udara yang jatuh diotas kepala tidak
lebih besar dari 0,25 m/s dan sebaliknya lebih kecil dari
0,15 m/s. Kecepatan wudara ini daopat lebih besar
tergontung dari temperatur udara kering rancangan.
Kebutuhan peningkatan kecepatan udara dilakukan untuk
mengkompensasi jika terjadi kenaikan temperatur udara
kering.

0,1
25

Kecepatan udara, m/detik.
Temperatur udara kering, °C

0,2
26,8

0,25
26,9

03
27.1

0,35
27,2

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penghawaan Alami
Untuk Kenyamanan Termal

Marunung dalam Hardy (2019), beberapa faoktor yang
memengaruhi adalah lokasi bangunan, mengatur bukaan,
menata ruang, dan vegetasi di luar bangunaon. Menurut
Arifah et al. (2017), desain bukaan yong mempengaruhi
kenyomanan termal yaitu terbagi aotas beberopa faoktor
yaitu:

Peletokan dan penentuan bukaan: Peletaokan inlet akan
mempengaruhi kecepatan serta aliran angin dalam
ruang.

Lokasi bukaan: terdapat ventilasi silang dengan inlet
don outlet mengalomi perbedoaan elevasi sehingga
udara terjadi pertukaran.

Dimensi bukaan: Inlet yang berukuran lebih kecil jika
dibandingkan dengan besaran outlet kecepatan angin
yang dihasilkan meningkat begitupun sebaliknya.

Tipe bukaan: Inlet harus bisa mengontrol udaraq,
mendukung laju dan pergantian udara, serta fleksibel.
Mengarohkan bukaaon: Bukaon yong terarah dapat
mempengaruhi pola aliran dalam ruang.



Penghawaan Alami

Penerapan Sistem Alami  untuk

Kenyamanan Termal

Penghawaan

Sistem penghawaon alomi ventilasi silong harus
dijalonkan pada suatu ruang sebagai pertukaran udara.
Ventilasi silang sebagai syarat penataoon udara dalom
bangunan GOR. Ventilasi silang diartikan sebagai sistem
dengan peletakan bukaan berfungsi untuk memasukkan
udara dingin dan mengeluarkan udara panas ke luar
ruang sehingga bukaan menghadap ke arah angin yang
masuk dan berseberangon dengan bukaan menghadap
angin yang keluar (Rizani, 2007).

Tujuan dari pertukaran udara adaloh untuk
mengeluarkan udara kotor di dalom ruangaon yang
dihasilkan oleh pernopasan manusio, debu dan faktor
lainnya. Bukaan inlet, arahnya harus langsung ke arah
datangnya angin agar angin yong masuk ke dalom
bangunan lebih optimal. Bukaan inlet dan outlet dapat
berbentuk seperti lubaong angin dari kisi-kisi, jendela
danpintu ataupun susunan roster. Penataan bukaaon pada
sistem ventilasi silang dapat dibedakan menjadi dua posisi
yaitu berhadapan dan diagonal. Namun, penerapan posisi
bukaan teknik sistem ventilasi silong ini tidok dapat
digunakan di semua bangunan karena terkendala dengan
bangunan sekitar, dan lainnya.

Alternatif lainnya yang dapat digunakan agar udara
panas dapat dikeluarkan adalah outlet diempatkan di
atos atap bangunan atau sistem stack effect ventilation.
Stack effect termasuk ventilasi pasif yang berarti udara
daopat dikeluarkan dari dalom ruangan ke luar ruangan
dengan tidoak menggunakan bantuan ventilasi mekanis.
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Menurut Lippsmeier (1997) dalom Rohmah (2018), standar
kecepatan angin yang nyaman, antara lain: 0,25 m/s
nyaman tanpa gerakan udara 0,25-0,5 m/s nyaman dengan
gerakan angin 1-1,5 m/s terjadi aliran udara ringan hingga
tidak menyenangkan >1,5 m/s tidok nyaman.

Namun menurut Givoni (1994) dalam Rohmah (2018), ketika
suhu udara luar mencapai 28-320C, maka kenyamanan
dalom ruaongan dapat dicapai dengan kecepatan angin
aontara 1,5-2,0 m/s.

Gaombar 2.17 Sistem Penghawaan Alami
Sumber: Doajayakonstruksiwordpress.com

Pola Pergerakan Udara pada Penghawaan Alami untuk
Kenyamanan Termal

Menurut Utami et al(2016), penempatan inlet dan outlet
dapat mempengaruhi pergerakan angin dapat, berikut
adalah penjabarannya:

« Posisi inlet dan outlet diposisikan berhadapan apabila
angin yang masuk tidak tegak lurus dengan inlet.
Sebaliknyaq, jika arah datang angin tegak lurus dengan
inlet, maka ditempatkan dengan posisi diagonal.



Menurut Utami et al.(2016), pola pergeraokan angin
dipengaruhi oleh penempatan inlet dan outlet,
berikut akan dijabarkan penempatan tersebut:

« Inlet dan outlet diletokkan berhadapon apabila
araoh datang angin tidok tegak lurus dengan inlet.
Sebaliknya, ketika angin datang tegak lurus
dengan inlet, maka inlet daon outlet diposisikan
secara diagonal.

Pergerakan Udara Bukaan Berhadapan Pergerakan Udara Bukaan Diagonal

Gambar 2.18 Pergerakan Udara Bukaan Berhadapan dan Diagonal
Sumber: Latifah (2013)

« Inlet dan outlet yang ditempatkan dalom satu bidang,
tetap dapat menggerokkan udara masuk dan keluar
okan tetap bisa digerokkan dengan menambahkan
sirip-sirip  pada bukoan yaong dopat mengarahkan
udara yang masuk dan ke luar ruang.

® nket dan ouble d
ddl am satu bidang
Alternative 1
meén ggunatan dus

sinp

Gambar 2.19 Pergerakan Udara Bukaan 1Bidang
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« Inlet dan outlet sebaiknya diletakkan dengan elevasi
yang berbeda. Inlet diletakkan 0,5-0,8 m dari permukaan
lantai agar angin yang masuk dapat menyentuh tubuh
manusia yang sedang beraktivitas. Sedangkan outlet
diletaokkan lebih tinggi dikarenaokan udara panas yang
berada di bagiaon atas akan keluarkan.

Gambar 2.20 Pergerokan Udara Bukaan Atas Bawah
Sumber: Latifah (2013)

Kecepatan Angin pada Penghawaan Alami untuk

Kenyamanan Termal

Menurut Latifoh (2013), untuk mencapai kenyamanan
termal di Indonesia dengan iklim tropis lembab, kecepatan
angin yang dibutuhkan sekitar 0,6 m/s hingga 1,5 m/s.

Menurut Utami et al. (2016), kecepatan udara di dalom
ruang dapat dipengaruhi oleh besaran inlet dan outlet.
Kecepatan udara di dalom ruang okan meningkat jika
inletnya lebih kecil.

fua
A 30

¢ Jnie? letih besar dsipada

Gambar 2.21 Kecepatan Angin Pada Penghowaan Alami
Sumber: Latifah (2013)
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Kemampuan Pohon Dalam Menurunkan Suhu di Bawah Tajuk

Morfologi pohon yang mempunyai peran penting dalam menurunkan suhu adalah kerapatan tojuk dan bentuk tajuk. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Shaohidan dan Jones (2008) yaitu, kerapatan tajuk memiliki peranan penting dalom penyaringan radiasi cahaya
matahari dan variasi bentuk tojuk mempengaruhi efektifitas dalam penyaringan radiasi cahaya matahari, serta secara langsung tajuk
pohon menghalangi radiasi cahaya mataohari dengan mengurangi energi dan panjong gelombang radiasi yang akan mencaopai
permukaan tanah sehingga dopat mengurangi suhu. Berikut adalah pohon yang mampu menurunkan suhu.

No| Nama Lokal 12‘:h;‘ No| Nama Lokal ﬂ;::f‘_;‘ No| Nama Lokal ﬂ:‘-::hu
1, |[Jambu A 5.1 . |26 |Cemara Laut 3 51 | Gembilina 2
2"|Bitaro 5 27 Ceri 3 52 |Jambu Byi 2
3 JGlodokan Tiang 5 28 [Kclengkeng Hee: 53 |[Mengkudu 2
4 JAsam Kranji 4.7 . 129 |Ketepeng @ 3 54 | Behmbing 1,9
5 Glodokan Lokal 4,7 | 30 |Mahom 3 55 |Dewandaru 1.5
6 JAkasia 4.2 1§31 [Matoa 3 56 |Petai 1.5
7 |Bunga Sikat Botol 4.1 |32 |Melnjo 3 57 |Pucuk Merah 1,5
8 |Flamboyan 4.1 | 33 |Pinus 3 58 |Sawo Kecik 1.4
Y- |Soze Tehk 4.1 |34 |Genin 3 59 | Trembes: 1.4
10 |Bungur 3.9 §35|Kupu-kupu 25 | 60]Bisbul 1.3
1] [Juwet 3.8 |36 | Alpukat 2.9 |6l |Dadap Merah 1,3
12| Tanjuny @ 3.8 |37 Johar 2.8 |62 ]Genitu '3
13 |S¢éneon Butho 381138 |Echben 2.8 1LaY | Mangka 1.2
14 |Belimbing Wuluh 3.7, 139 INam-nam 2.8 , | 64 |Lamioro 1,1
15| Kenan | A7 140 Kluwih 2,7 |65 ]|5ukun 1.1
16 | Kiara Payung @ 3.7 |41 |Kepel 2.7 |66 |Kayu Patih 1.1
17 |Sapu Tangan 1r =36 2 Gavam 26, | 67| Mindi 1
18 |Cermar 3.4 143 |Beringin 2.5 |68 |Jan 0.8
19 Kul Banda 3.3 144 |Kanul 2.5 |69 |Kelapa Pk i A
20 |Senzon 3,2 |45 [Rambutan 24 | 70| Palem Putri - (¥) | 0.4
21 |Mangga 3.2 . 146 ]|Duku 2,3 |71 ]Tabebuya 0,4
22 |Spatudea 3,1 147 |Kelapa Sawit 2,3 |72 |Palem Raja 0,2
23 |Kayu Manis 3.0 |48 |Kemin 22 |73 |Palem Ekor Tupa '} 110.2
24 |Bermgin Karet 3 49 | Angsana 2.2 , | ]| Cemara Nocfolk 0
25 |Cemara Angin (7)/ 3 50 | Durian 2

Tabel 2.6 Kemampuan Pohon dalam Menurunkan Suhu
Sumber: Skripsi oleh Hendra Alvianto (2012).

Proses penyerapan energi yang dilakukan pohon terhadap matahari berbanding lurus dengan energi yang dikeluarkan oleh pohon.
Banyaknya pohon yang menyerop energi dari matahari maka energi yang dipancarkan semakin besar, sehingga dapat mempengaruhi
iklim dibawah tajuk dan diluar tajuk secara langsung (Alvian, 2012). Kombinasi antara pohon dan jenis tanaman lain seperti semak
ataupun penutup tanah penting untuk dirancang dengan baik agar pohon dan tanaman lain saling bersinergi dalam mempengaruhi
kondisi iklim sekitar.
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Vegetasi sebagai perancangan pada landscape reftektur Brokiimatt

Dalom perancangan landscape dengan menggabungkan berbagai disiplin ilmu, maka profesi arsitektur landscaope berperan sebagai
yang mengkoordinir dan bertanggung jawab atas desain yang dihasilkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis dan pemahaman
tentang kondisi yang ada sebagai upaya penetapan keunggulan serta keterbatasan tapak, baik dalam pemanfaatan potensi maupun
pengelolaan kendala dan lainnya seperti mempertimbangkan vegetasi, sirkulasi, tata hijau dan fasilitas serta utilitas. Hal ini bertujuan
untuk meminimalisir kesalohan dan kemungkinan akan timbulnya masalaoh baru pada saat peloksanaan dan pasca pelaksanaan.

Pertimbangan Tata Hijou menurut Hakim (2000) adaloh tanaman harus diletakkan sesuai dengan tujuon dari perancangan dengan
tidok melupakan fungsi dari jenis tanaman yang okan digunakan. Tanaman bukan hanya terdapat nilai estetik semata, namun dapat
berfungsi untuk membantu meningkatkan kualitas lingkungan. Fungsi tanaman dapat dilihat dari sudut pandang fungsi lingkungan
dan fungsi estetika, yaitu:

Fungsi tanaman dalam estetikaq, disebutkan sebagai berikut :
« Komponen pembentuk ruang.
« Pembatas pandangan.
Mengontrol angin, suarao, dan sinar matahari.
Menghasilkan bayang-bayang keteduhan.
o Aksentuasi dan keindahan lingkungan.

. . . Pemecah Pembatas Peredam Eengtup
Jenis Vegetasi Lebar Tajuk Peneduh Angin Pandangan Kebisingan _Ic_:é)rlﬁsoc;‘n

"- Kembang Sepatu
(Hibisgls Rosa Sinensis)

. : Ketapang Kencana %me eam@

g ,, (Hibiscus Rosa Sinensis)

Bambu %me %me %me

(Bombusa Sp)

<, \/ \/ \/
2 3'::0 3Q0 3Q0

Palm Putri %me %me %me

(Roystonea regia)
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Penutup
Jenis Vegetasi Lebar Taojuk Peneduh P?AT\ge;izr?h Pzenrgtc))?\tgcosn Kljeeb:i?nogrgn L_Iggrizc?‘]n
gy 5
YR YR
Va4 v
6 8@0@ 3'::06 5 -
TN DR T\
s a4
DR DR
R ar
YR YR

Tabel 2.7 Rencana Vegetasi Pada Landscape
Sumber: Google.com
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Pencahayaan alami

Pencahayoon dikelompokkan ke dalom dua jenis vyaitu
pencaohayoon alami dan pencaohayaan buatan (Amin, 207).
Beberapa faktor yang perlu diperhatikan agar cahaya matahari
dopat menguntungkan yaitu intensitas cohaya maotahari
bervariasi, distribusi dari terangnya cahayao, efek dari lokasi,
cohaya vyaong dipantulkan dan jarak antar bangunan.
Pencahayaon buataon sangat dibutuhkaon apabila letak ruangan
susah dijangkau oleh pencahayaan. Peran pencahayoan alomi
di dalam bangunan dapat ditentukan oleh kondisi langit
dominan dan sumber cohaya yang digunakon berasal dari
cahaya yang dipantulkan dari luar ke dalam bangunan.

Caohaya matahari yong menghadap ke arah bangunaon dapat
memanaskan seluruh bidang bangunan. Arah timur yang juga
sebagai bagion matahari terbit memberikan efek panas yang
berlebih pada pukul 09.00 hingga pukul 11.00. Sedangkan arah
barat sebagai bagian terbenamnya matahari, panas maksimal
yang akan dipancarkan berada pada pukul 13.00 hingga 15.00.
Matohari memberikon radiasi yong dapot mempengaruhi
bangunan. Matahari juga dapat menimbulkan gangguan yang
berasal dari panas dan silaunya (Wijaya, 1988).

Orientasi bangunan yang optimal di semua daerah iklim adalah
memanjang dari arah timur ke barat, dan doerah tropis lembab
poroporsi yang optimal antara lebar dan panjangnya 11,7 dan
proporsi yang baik adaloh 1.3. Orientasi yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah yong berkaitan dengan letak bukaan
bangunan dimana jumlah radiasi matohari yang masuk akan
dipengaruhi oleh posisi luar bukaan.

Gambar 2.22 Perbandingan bangunan terkait orientasi terhadap matahari.
Sumber: arsitektur.blogspot.com 22 November 2014

38

KAJIAN TEMA PERANCANGAN

Arsitektur Bioklimatik

Strategi Pencahayaan Alami

Sebagai upaya mempersiapkan desain pencahayaon alami,
maka strategi pencahayaan aloami dibutuhkan, berupa orientasi,
pencohayoon yaong berosal dari atap, bentuk, perencanaan
ruang, dan warna.

Strategi Lubang Cahaya

Secara umum, pencahayan ruangan dalam bangunan diperoleh
dari lubang atap ataou pencahayoan dari lubang pada dinding.
Lubang caohaya yang beraosal dari atop bekerja seperti
pencohayoon lompu daon mengaroh ke baowaoh dengan
memancarkan cahaya secara langsung. Sedangkan lubang
caohaya pada dinding menggunokan bukaan vertikal sebagai
bentuk pemanfaatan pencahayaan alami (Karlen & James, 2006).

Pencaohayaan dalom ruangan berbeda, hal tersebut dilihat
berdasarkan aktivitas atau kegiatan yang ada dalam ruangan.
Berikut dijabarkan standar pencahayaan ruangan menurut SNI
03-6575-2001:

Teras (60 lux).

Ruang Tamu (120-250 lux).
Ruang Makan (120-250 lux).
Ruang Kerja (120-250 lux).
Kamar Tidur (120-250 lux).
Kamar Mandi (250 lux).
Dapur (250 lux).

Garasi (60 lux).

Restoran (200-250 lux).
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Maayaa Resort

Maayaa Resort

Architects : Aslom Shaom Architects
Area: 35000 m?

Year : 2022

Moayaa merupaokan resort bertema Bali yang
menawan, mengundang wisatawan dengan desain
arsitektur yang selaras dengan pelukan alam.
Keindahan tropis ini, menghadap Sungai Nilgiris dan
dibingkai oleh pertemuan 2 sungai lainnya. Resort ini
memiliki luas lahan 3 hektar. Noamun pengelola hanya
mengolah beberapa lahan dan menyisahkan lahan
lain yang masih asli untuk dilestarikan dengan tujuan
menciptakan suasana alam yang masih asri kepada
pengunjung.

Merangkul  Estetika yong  sederhana ' dan
Menenangkan, Maayaa Resort menyelimuti
pengunjung dalam suasona yong bersahajo. dan
ramah, memancarkan pesona modernis tropis yang
longsung menenangkan indra. Warna-warna alami
dan tekstur permadani yang kaya saling terkait untuk
menciptakan surga yang menarik, di mana setiap
elemen sengaja Jdipilih agar selaras dengon
ketenangan flora di sekitarnya.

o

sitektar Bioklinia
Ly i “i,
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Maayaa Resort

Leason learn Maayaa Resort

Resort ini merupakan resort minim
sekat dengan transisi yang terbuka dan
mulus antar ruang. Dari pintu masuk
hingga ruang makan dan lounge, para
tamu seperti di undang untuk bergerak
dengan mudah sehingga terkoneksi
dengan flora yong melimpah di setiap
langkah.

Penataan ruang yang dirancang secara
cerdas menekankan sirkulasi  yang
interaktif antar ruang komunal, sehingga

2 SIALALRVAY 10 SO0 memberikan para taoamu kesempatan
1. WOALKWAT - -

4 i ro yong mudah untuk mengeksplorasi dan
5. LOUNGE = i . . .

g berinteraksi dengan lingkungan. Area
. AR 8 | lounge yang dihiasi dengan pilar batu
16 MTCHEM . . .

1. L0/ ILCAONG MR tanpa dinding memastikan
11 BTCHEN I u = = .

e » el pemandangon  alam  tidak  hanya
15. COMHON STAIRS f \

dipertahankan tetapi juga diperkuat
dengan material pada bangunannya.

Leason learn Maayaa Resort

Bersantop di tengoh Kemegahan Alom - Ruang makan
menampilkan bingkai kaca yang indah, menawarkan
pemandangaon menakjubkan bagi para tomu yang
memungkinkan mereka menikmati makanan sambil benar-
benar tenggelom dalam kemegahan pemandangan alam.

Keanggunan Atap Bali dan Dinding Tanaoh Menatop ke
aotas, atap jerami membaongkitkan nuansa arsitektur
tradisional Bali, memadukan warison budaya. Di tengah
latar belakang yang tenang, tembok puing-puing besar
berdiri dengan gagah, menciptokan kontras visual yang
menawan dengan latar belaokang daya tarik alam.
Perpaduan elemen yaong cerdik ini menambah dimensi
menarik pada arsitekturnya
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Desa Hay Resort

Architects : Arkana Architecs
Area : 1200 m?

Year : 2021

Maayaa merupokan resort bertema Bali yang
menawan, mengundang wisatawan ke dunia di mana
kecemerlangan arsitektur selaras dengan pelukan
alam. Surga tropis ini, menghadap Sungai Nilgiris dan
dibingkai oleh pertemuon sungai Bhavani dan
Siruvani, menyimpan daya tarik yang unik. Dengan
komitmen teguh untuk melestarikan laonskap yang
masih asli don menciptokan tempat perlindungan
yong tenang, Maayaa dengan mulus memadukan
desain modern dengan elemen tradisional,
menciptakan pengaloman tok terlupaokan bagi para
tamu terhormatnya.

Merangkul Estetika yang sederhana dan
Menenangkan, Maayaa Resort menyelimuti
pengunjung dalam suasona yong bersahaja dan
ramah, memancarkan pesona modernis tropis yang
longsung menenangkan indra. Warna-warna alami
dan tekstur permadani yang kaya saling terkait untuk
menciptakan surga yang menarik, di mana setiop
elemen sengaja dipilih  agar selaras dengan
ketenangan flora di sekitarnya.
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Desa Hay Resort

Leason learn Desa Hay Resort

Resort ini menghadirkan unsur arsitektur tradisional
Indonesia. Pada site plannya dapat dilihat bahwa Desa
Hay menginginkan sentuhan suasana damai Ubud di
kawasan ini. Jadi, mereka mencoba menciptakan
lingkungan alami dengan menggunakan beberapa bahan
alami yang menyatu dengan tanaman. Dikelilingi
persawahan, para tamu akan melewati jalan setapak
berbatu.

Desa hay terdiri dari enam vila berbentuk bungalow,
masing-masing vila dipisahkan oleh tanaman yang rimbun.
Mereka memiliki desain, fasilitas, suasana, dan material
yang sama. Selain ituy, villa ini juga memadukan dua jenis
kayu yang berbeda. Kayu berwarna kehitoman sebagai
struktur utama dan kayu berwarna kecoklatan untuk
furnitur. vila, ini memiliki konsep menghadirkan sisi luar ke
dalam

LEGEND
1. Parking Area 4. Service Area
2. Entrance 5, Unit Rental Villa N MASTER PLAN

3. Common Area &, Public Paol l g 1 g ! 0

42 Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik



KAJIAN PRESEDEN

Discreet House

Al

Discreet House / Jirau Arquitetura
Architects : Jirau Arquitetura

Area : 500 m?

Year : 2022

Rumah ini, di desain menggunaokan konsep bioklimatik
pada strategi fasadnya. Rumah ini memiliki bukaan
yang lebar poda arah datongnya angin dan
memberikan tritison yang paonjang untuk menghalau
matahari. Dengan menggunakan material lokal dari
alom membuat hunian ini memberikan kesan yang
alami.

Permainan angin dan cahaya mataohari sangat di olah
dengan baik oleh perancangnya sehingga, elemen
iklim itu dapat membuat seisu rumah sejuk. Selain
mendesain bukaan dengon baik, denah rumah ini
juga minim sekat dan memiliki ruang transisi yang
dapat membantu aliran angin menyebar ke seluruh
ruang.
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Discreet House

Leason learn Discreet House

i

Rumah ini, memiliki denah yang minim sekat penataan ruang

» l yang dirancaong secara cerdas menekankan sirkulasi yang
]_—".‘ interaktif antar ruang sehingga memberikan pemilik rumah
'l' kesempaton yang mudoh untuk mengeksplorasi dan

» berinteraksi dengan lingkungan sekitar rumah. Rumah ini
gl memiliki banyak bukaaon yang besar. Bukaon dan lebar berada
o di sisi yang memiliki angin paling kencang agar dapat

memasukan angin dan mendistribusikonnya ke dalom tiap
ruangan.

'~.-‘J P b i
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PETA PEMECAHAN PERSOALAN

Penggunaan konsumsi energi yang tinggi

Peningkatan Parawisata

pada tempat penginapan

Potensi Danau Limboto

Di Gorontalo

Bagaimana rancangon resort yang dapat merespon iklim lokal dengan baik dengan

pPengguna namun

sehingga nyaoman termal dan pencohayaan bagi

tetap dapat mengefisiensikan energi?

)

bioklimatik

strategi

Arsitektur Bioklimatik

Resort

Konteks Site
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Tata Landscope Shading

Tata Ruang Bentuk Massa Bangunon Bukaan

Tota Massa
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Tota Massa

Bagaimana rancangan
tata massa bangunan
yang mudah di jangkau,
menjoga  privasi, dan
mengupayakan view
yang menarik dan dopat
merespon  kecepatan
angin.

Potensi View

Kebutuhan Aktivitas

Memenuhi kebutuhan

View Danau Limboto
View hamparan bukit
aktivitas hunian,

Tata Ruang

Bagaimana

rancangan tata
ruang yang
memenuhi kebutuhan
oktivitos  penggunaq,
yang sesuai dengan
standar ruang gerak
dan pergerakan,
serta koneksivitas
antar ruang.

rekreasi don service

Bentuk Massa
Bangunan

Bagaimana
roancangan tata
massa  bangunan
yong mudoh di
jangkau,  menjoga
privasi, dan
mengupayakan view
yong menarik dan
dapat merespon
kecepatan angin.

46

@
g 3
5 < 2
-O [
b Q
c
S o}
0] c
o) 2
c
G c 3
cC O Q
O X 2
£ 9
O>c|)
g5
Y Q
o >
c Q
o o .0
5 [®) b=
jul C [
C o O
S C = i
2 9 ke) G
c x T
G O < D O
2 o [9) o 0
n O °
o = 9L
5 & g2 &5
o & € 5 2
c o
o & c o 3
° 9 o] S 9
- O S o 9
gx 0 cl)%
me 8 > a
v @ 4
n O <

PETA PEMECAHAN PERSOALAN

Kebutuhan view

Koneksivitas
Pengendalian Pencahayaan

Mengupayakan mendapatkan

view yang menarik

Koneksiviatas antar ruang yang
jangkau sesuai dengan fungsinya

berdekatan dan mudah di
alami ruang terutama ruang huniaon

Mengoptimalkan pencahayaan
sebesar 200-250 lux

Bagaimana  rancangan
bukaan yang  dapat
mengendalikan araoh
ongin  mengenai  area
hunian dengan
kecepatan maksimum 0,5
m/s untuk penghawaan
alomi, namun juga dopat
mengoptimalkan

pencahayoan alami 200-

250 lux untuk ruang
hunian dan juga
terlindung dari panas
radiosi matahari
langsung

Pengendalian Iklim untuk
kenyamanan termal

alomi

Menurunkan suhu udara luar

matahari langsung masuk ke dalom
minimal 4 dergjat

bukaan cahaya
kenyamanan termal pasif dalam ruang

Kecepatan angin maks 0,5 m/s untuk

Menghindari panas radiasi

Tata Landscape

Bagaimana  rancangani
tata ruong hijau untuk
mencapai  KDH  minimal
20%, dapat menurunkan
suhu ruang luar, dengan
meminimalkan perolehan

panas radiasi matahari
longsung, dan  dapat
mendukung

pengendalian arah

kecepatan aliran angin

Menghindari panas radiasi
matahari memasuki ruang

Shading

Bagaimana
rancangaon
shading yong
mampu
meminimalka
n perolehan
radiasi
matahari
langsung.



Pemecahan Persoalan
Perancangan

Konsep Arsitektural . Konsep Rekayasa Bangunan . Konsep
Material Bangunan . Konsep Penyelesaian Persoalan .
Kajian dan konsep figuratif rancangan .



EKSPLORASI

Strategi Pemecahan Persoalan

Landscape

« Merancang landscape dengan pepohonan
yang dapat menurunkan suhu ruong luar | ) |
. Menggunakan pohon-pohon yang dapat | |
memecah angin, dan pembatas pandang
« Terdapat minimal 20% dari total lahan

adalah ruang hijau Orientasi Bangunan

« Mengupayakan Orientasi bangunan
menghadap utara atau selatan sesuai
prinsip desain bioklimatik

« Menggunakan shading pada bagion

Tata Massa bukaan yang terkena sinar matahari barat
« Menata massa tidak melebihi GSB
« Memploting massa sesuai  zonanya

(Staycation, Recreation, Service)

Material Selubung

« Menggunakan  material  bata  untuk
mereduksi panas

« Menggunakan material lokal seperti batu
alam, batu batao, hingga kayu

Bukaan

« Penggunaan Ventilasi silang

« Bukaan menghadap ke arah datangnya
angin

Tata Ruang

« Menggunaokan  standar  kenyaomanan
gerak

« Kemudahan dalom mengakses ruang

« Alur penataan ruang sesuai dengan alur
pengguna

48 Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik



KONSEP ARSITEKTURAL

Tata Tapak

Alternatif 1

Pada alternatif 1 akan di jumpai area parkir, kemudian terdapat massa fasilitas publik lobby
dan resto, mushola. Kemudian setelah dari lobby, terdapat area taman dan hunian suite di
sisi barat site. Di sebelah resto terdapat gajebo dan beberapa fasilitas pendukung berupa
spa dan gym yang di depannya adalah kolam berenang lalu kemudian area hunion standar.

Pada toman yong berada di antara hunion standar dan suite terdapat aokses menuju
dermaga yang langsung terhubung dengan anak danau yang terdapat nelayan yang
menyewakan perahu. Selain itu, setiap hunian juga memiliki akses langsung ke dermaga.

Hunian
Standar

Gambar 3.1 Sketsa Alternatif 1
Sumber: Penulis, 2024

Perancangan Resort di Danau Limbotot
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KONSEP ARSITEKTURAL

Tata Tapak

Alternatif 2

Pada alternatif 2 akan di jumpai area parkir, kemudian terdapat massa fasilitas publik berupa
lobby dan resto, mushola. Di sebelah resot terdopa massa dari ruang sewa, peletakan ruang
sewa di dekat parkir agar tidak masuk ke area privat. Kemudian seteloh dari lobby, terdapat
area taman dan hunian suite di sisi barat site. Di sebelah resto terdapat gojebo dan beberapa
fasilitas pendukung berupa spa dan gym yang di depannya adalah kolom berenang lalu
kemudian area hunian standar.

Pada taman yang berada di antara hunion standar dan deluxe terdapat akses menuju
dermaga yang langsung terhubung dengon anaok danau yang terdaopat nelayon yaong
menyewakan perahu. Selain itu, setiap hunian juga memiliki akses langsung ke dermaga.

Dermaga

Gambar 3.2 Sketsa Alternatif 2
Sumber: Penulis, 2024

Perancangan Resort di Danau Limbotot
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KONSEP ARSITEKTURAL

Zooning Ruang

Zooning

Resort
Duluxe
Resort
Standar
L3

Manajerial

Function :
Room
Parkiran
Pengunjung
Resort
Entronce

masuk ‘
Keluar

Gambar 3.3 Zooning Tapak
Sumber: Penulis, 2024
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Eksplorasi Tapak

Alternatif 2 di pilih dengaon plotingan masa
menerapkan pola memusat yong di bagi menjadi 3
zona. Zona publik, Zona fasilitas pendukung, dan Zona
staycation. Zona publik memusat pada alur drop off
pengunjung. Zona fasilitas pendukung memusat pada
area taman, kolom berenong dan gajzebo, dan Zona
hunian memusat paoda daonau dan hamparan bukit
dembe sebagai view. Dalom hal lain pertimbangan
bentuk massa melingkar diterapkon agar dJdapat
menyalurkan dan menyebarkaon angin daon dapat
memberikan view yang lebih banyak dari sisi yang
berbeda pada pengguna resort di tiap zona.

Zona publik terdiri dari Function Room, Mushola Atm
center, Lobby, Resto dan Managerial & MEP. Sirkulasi
pada zona ini memutar untuk mempermudah proses
drop off pengunjung. Massa bangunan memusat ke
area taman yang berada di tengaoh massa bangunan.

Zona fasilitas pendukung gym dan spa di rancang
memusat ke area kolam berenang, taman, dan gazebo.

Zona staycation berupa hunian standar dan duluxe di
rancang menghadap ke area danau dengan view
danau dan hamparan bukit dembe.

Gombar 3.4 Sketsa Eksplorasi Tapak Alternatif 2
Sumber: Penulis, 2024

02

M’J\.hd[q
:fr“"‘ldmn

Kvom

KONSEP ARSITEKTURAL
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PROGRAM RUANG DAN AKTIVITAS PENGGUNA

PROGRAM RUANG & AKTIVITAS PENGGUNA

Tata Ruang

o3

Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik

Stancar
Istirahat, t dur, oersantai . -
Pangguna Resort it R vio Wbt Hurnian Private
Suits
Memaki-kan kencaracn Area parkir Publik
Menurunkon cenumpong Drop off Pubilik
Area tuncgu, berbincang, duduk, Kegiatan umum _ 4 :
melakukan registrasi & pembayaran Labby, Lounge, front office | Publik
BAB/BAK, cuci tangan, bercermin Toilet Private
Beribodah (sholat, wudhu) Arza ibacch Mushaola Sem! private
Menikmati hidangan, bergincang, ~ ¢
bersantai, menikmati suasana Frb oreo Restoron Publik
Berenang, menikmati suasana, i
Pangguna Hesort = ' Kolam berenang Publik
00 brersantai Arza rekieasi
Me-aruh barang, nergonti pasaian | oke- raom, toilet Private
Reserfosi & persiapan Area tunggu Publik
Mearuh borang, vergonbi pa<aian Spa Loke: room Private
Tidur, pijet/refleksi Fuang giict Private
Melokukaon aktivitos olobrogo Ruang latihan Pubilik
M‘?"g'-'h barang, cergentl pasalan, B Loker rcom, showsr Private
manrnoi
Berkumpul, melakukan acara besar Kegiatan khusus Ruang serbaguna Private
Menarkirkan kenderaan Area parkir Publik
Ruang manager Private
Ruang csistant manager Private
R unti Privat
Bekerja, rapat, istirahat tangoesennting i
FrB monager Private
Pengelola Bock office Housekezping manager Private
Ruang meeting Privute
Memartou keomaran resort Ruang CCTV/security Private
Melakukan pengscskan MEP Ruang MEE Private
Mengacnti pa<alan & menarun barang Loke- Private
Mencuci dan mengeringkan pakakan Laundry dan dry cleaning  [Service
Menvatrika can menyimpan kain Ruang Linen Service
Pengelols, Housskeeping area
(Housekeeping) [enyimoanan alat kebersihan = Ruang Janitor Service
Pe~yimoaonan alat tidak terpaokai Gudarg Service
Egsﬁr:g cenampungan air G
E.‘l:’ltc‘i:?g penampungan air Serite
Pangelcla Members hkan dar mengontrol MFP Ruang gensst Service
(Teknis) terhadap kebusuhan air dan listrik -
Ruang control panel Service
Runng pompa Service
Fuang panel Service
Memasak, mensuci oiring, menyiaskan i
Pzngelcln makan dan minum ‘A Depur utama Service
B Arec) FnB Back Arec - .
Bengkor muat barang Loading dock Service Tabel 3.1 Program Ruang & Aktivitas Pengguna



PROGRAM RUANG & AKTIVITAS PENGGUNA

Tata Ruang
Property Size

Untuk menentukan besaran total ruong yang dibutuhkan dalom perencaonaan Resort Danau Limboto
digunakan standar dari literatur, yaitu :

e NAD : Neufert's Architect Data
e ASS: Asumsi Studi Analisis

e HR:

o SBT:Standar Besaran Ruang

ASC : Analisis Spasial dan Citra

TSS: Time Saver Standart

BBOB : Besar, Besaran Objek Bangunan
HPD : Hotel Plannign Design

Dari data harian yang ada mengenai jumloh wisatawan yang datang ke kawasan danau limboto untuk berkemah
berjumlaoh sekitar 643 diasumsikan 75% akon menginap di Resort Danau Limboto yaitu sekitar 483 yang digenapkan
menjadi 500 orang. 500 orang x 5% (Asumsi orang yang akan menginap) = 25 orang =13 kamar (1 kamar 2 orang)

Jenis ruang Kapasitas forg)  Jumlah unit Luor.;q;)unit Luor;tztjtai
Tipe Standar (10 kamar)
Kamar tidur 2 28 280
Kamar mandi 1 S S0
Toilet 1 10 1.5 15
Walk in Closet 1 225 225
Entrance 1 1.2 12
3795 | 3795
Tipe Duluxe (3 kamar)
Kamar tidur 2 42 126
Kamar mandi 1 18
Toilet 1 3 1.5 4.5
Walk in closet 1 9
Teras 2 27
Entrance 1 225 675

Tabel 3.2 Program Ruang Kamar Resort

54 Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik



PROGRAM RUANG & AKTIVITAS PENGGUNA

Tata Ruang

Jenis ruang Kopasitas Jumlah unit Luorfn';;m” Luo{g}gtﬂi

Pengelola

Ruang Tamu 4 12.247 12.247

Ruang Manajer 1 26.379 26.379

Ruang Staff 12 73.723 73723

Pantry 2 1 14.142 14142

Toilet 1 5236 5236

Koridor - 15.725 15.725

Teras = 27729 27729

TOTAL 175.181

PROGRAM RUANG FASILITAS PUBLIK

Jenis ruang Kapasitas Jumlah unit Luc{;’;}m” Lua{;;?taf
Hall Lobby
Entrance hall 10 45.734 45.734
Lobby + Resepsionis 10 3 53.649 53.649
Lounge 20 106912 106912
ATM Centre 3 28 28
Mushola
Mushola 35 1 76 76
Toilet pria 1 1 S S
Wudhu Pria 3 ] 3.7 37
Toilet wanita 1 1 S 5
Wudhu Wanita 3 1 37 3.7
Selasar - 1 56 56
Restoran
Area makan resort 72 i 278 278
Kasir restoran 2 1 40155 40.155
Dapur 6 1 54.41 54.41
Toilet 1 4 1.3 5.2
Wastafel 2 1 6673 8.673
Janitor 1 1 1.335 1.335
Loading Dock 4 1 22.876 22.876
Lavatory Resort .
Toilet pria 1 1 248 2461
Toilet wanita 1 1 2566 2566
Toilet difabel 1 1 2,67 2.67
Janitor 1 1 5.656 5.656
13.353
TOTAL 805.697

Tabel 3.3 Program Ruang Manajerial

Tabel 3.4 Prograom Ruang Fasilitas Publik

5 5 Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik



PROGRAM OPRASIONAL DAN SERVICE

Jenis ruang

House keeping

Kopasiias

Jumlah unit

Luas total

(m2)

Loundry room . 1 29 2%
Linen storags 1 1 12561 12.561
Lounge 2 1 12,562 12.862
MEP
TPS 2 1 14.336 16.336
Ruang genset + panel 2 1 32673 32,473
R Water Control 1 1 am am
Ruang WTP 1 1 71226 7226
Keamanan
Pos satpam + CCTV | 2 | 1 | - i

)
Selasar Utama | | 1 | 249598 249598

TOTAL 362067

Jenis ruang Kapasitas Jumlah unit L{:}j Lu?.fn;?to!
Spa & Massage
R. Tunggu + Lobby 4 1 26.808 26,808
Ruang Ganti 3 2 n 22
Ruang Pijat 2 2 n 22
Ruang Bilas 2 2 n 22
Ruang Istirahat 4 1 10,572 10.572
R. Staff Spa 4 6 12.214 73.284
Koridor - 1 15.821 16.085
192.749
GYM
Ruang fitness 20 1 80.331 80.331
Loker Pria 4 1 14.212 14.212
Loker Wanita 4 1 12.566 12.566
Selasar - 1 24 24
REKREASI
Kolam Berenang Dewasa 10 1 132 132
Kolam Berenang Anak 5 1 S0 50
Deck 15 1 209 209
R. Shower + Kamar Mandi [ 1 54 54
PARKIR
Parkir Motor 1 15 2 30
Parkir Mobil 1 30 12.5 375
Sirkulasi - 1 51.78 511.78

916.78
1,685,638

Luas Site

Luas Bangunan

Luas Perkerasan

Luas Landscape Hijou

Total lahan terbangun 3.606 atau 22.54%
dari luas lahan. Luas perkerasan 2.433 atau
15.21% dari luas lahan. Dan luas lahan hijau
9.961 otau 62.26% dari luas lahan.

PROGRAM RUANG & AKTIVITAS PENGGUNA

Tata Ruang

Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik

Tabel 3.5 Progrom Ruang Operasional & Servis

Tabel 3.6 Program Ruang Fasilitas dan Rekreasi



KONSEP PENYELESAIAN PERSOALAN

Penghawaan Alami
Transformasi Design

/7~ N
/ \
i \
\ I
\

\_,//

/ [ | Transformasi Gubahan Massa Resort

— Transformasi design pada keseluruhan bangunan

resort terinspirasi dari Rumah adat gorontalo yaitu
e ‘1 Rumah Adat Dulohupa menggunakan atap pelana

dengan penutup aotap jeromi dan  struktur
panggung pada massa bangunan hunian.

m
.:'

— Selubung bangunan yang di gunakan pada resort
3 berupa material lokal seperti kayu, dan bata merah.
Selain  sebagai kriteria arsitektur bioklimatik,
pemilihan bahan lokal bertujuan untuk memberikan
kesan alomi pada resort.

\\_’/

Transformasi Hunian

Pada atop hunion menggunokan atop pelaona
yang di modifikasi, sehingga Terdapa beberapa
bagion atap yang di potong tepat di sisi massa
bangunan yang memiliki bukaan yang berfungsi
untuk menjadi cross ventilation. Struktur hunian
berupa struktur rumaoh panggung. Struktur rumah
panggung berfungsi untuk mengalirkan angin
dari baowah bangunan dan kemudian
menyalurkannya ke area lain.

Gambar 3.5 Sketsa Rumah Adat Dulohupa
Sumber: Penulis, 2024

Gaombar 3.6 Sketsa Eksplorasi Hunian
Sumber: Penulis, 2024

o/



KONSEP PENYELESAIAN PERSOALAN

Penghawaan Alami

Transformasi Design

Ao

Jerami Transformasi Gubahan Massa Resto

|. - —

»I,|III

Eksplorasi pada massa bangunaon Resto dibagi
menjadi 2 area makan yang pertama indoor dan
K“-ﬂu bagion lainnya outdoor. Pada bagian outdoor di
rancang kisi-kisi sebagai penghalau sinar matahari

‘D‘"d‘n-') agar tidak langsung masuk ke dalam bangunan.

i Klsl —kISr

Bata Dinding bata berfungsi untuk mereduksi panas.
Atap dari massa resto menggunokan material atap
jerami.
Transformasi GYM dan Spa Dlﬂf’\mﬂ Bata
Pada atop hunian menggunokan atap pelana Ek&EOQ(,

yang di modifikasi, sehingga Terdapa beberapa

bagion atap yang di potong tepat di sisi massa

bangunan yang memiliki bukaan yang berfungsi

untuk menjadi cross ventilation. Struktur hunian Kaca
berupa struktur rumaoh panggung. Struktur rumah

panggung berfungsi untuk mengalirkan angin

dari baowah bangunan dan kemudian

menyalurkannya ke area lain.

Lﬂlﬂ‘ai ﬁll‘kek
Kayu

Gambar 3.7 Sketsa Eksplorasi Gubahan Resto
Sumber: Penulis, 2024

Gambar 3.8 Sketsa Eksplorasi Gubahan Gym & Spa
Sumber: Penulis, 2024
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Penerapan Strategi Arsitektur Bioklimatik
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Bukaan

Bukaaon aotau Vebtilasi alomi berfungsi sebagai
sistem cross ventilation yang menjadi tempat
masuknya angin dan matahari. Berikut adalah

beberapa

contoh dari

vetilasi  alami  yang

diterapkan pada massa bangunan Resort.

Perencanaan Bukoan

Pada olternatif
pertoma, terdopat
beberopa opsi bukaan.
Poda massa yang
anginnya tidok tegak
lurus dengan inlet
maka bukaan di
rancang berhadopan.

Sementara
posisi  diagonal
digunaokan pada

mMassa yang
arah anginya
tegak lurus

dengan inlet.

Gambar 3.9 Sketsa Orientasi Bangunan

Sumber: Penulis, 2024

Gambar 3.10 Sketsa Perencanaan Bukaan

Sumber: Penulis, 2024

Design inlet yong
lebih besar dari

outlet aokan
membuat
kecepaton  udara
dalom ruongan
menurun.

KONSEP PENYELESAIAN PERSOALAN

Strategi Bioklimatik

Orientasi Bangunan

Orientasi dari beberapa massa bangunan
resort di upayaokan menghindari araoh timur
dan barat. Untuk mengurangi paparan radiasi
matahari langsung dari arah timur dan barat.




KONSEP PENYELESAIAN PERSOALAN

Strategi Bioklimatik
Penerapan Strategi Arsitektur Bioklimatik

Penggunaan Pembayangan (shading)

Penempatan pembayang ini baiknya diletakkan
pada bagian yang mengaroh ke timur dan
mengaroh ke barat. Peneropan Shading pada
massa bangunan yong terpapar matahari dari
arah timur dan barat.

Penataan Landscape

Penatoan londscope poada tapak di design sesuai dengan
kebutuhan topak. Pada site belum terdapat vegetasi sehingga
pada area yang terdopat pathway okan ditanami pepohonan
yang mampu menjadi peneduh dan pemecah angin.

Pada area tapak yang terdapat hunian akandi tanami pepohonan
yang mampu menurunkan suhu di bawah taojuk.

i oy f
L8h % 1
A 7
T

A i

Gambar 3.11 Sketsa Penggunaan Shading
Sumber: Penulis, 2024
Gambar 3.12 Sketsa Penataan Landscape
Sumber: Penulis, 2024
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RESORT STANDAR

GYM DAN SPA
KOLAM BERENANG
DAN GAZEBO

Gambar 3.13 Tata Tapak Kawasan
Sumber: Penulis, 2024

RESORT DELUXE

FUNCTION
ROOM
OUTDOOR

61

KONSEP ARSITEKTURAL

Penampilan Tapak Bangunan

LOBBY
[ ]
FUNCTION ROOM RESTO
INDOOR
DAN MUSHOLA g

MANAJERIAL
®
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KONSEP REKAYASA BANGUNAN

Rekayasa Struktur
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/{\ 3D STRUKTUR LOBBY & RESTO
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/Jr\ 3D STRUKTUR MANAGERIAL

11100

Gambar 3.14 Struktur Lobby, Resto & Managerial
Sumber: Penulis, 2024

Perancangan Resort di Danau Limbotot
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KONSEP REKAYASA BANGUNAN

Rekayasa Struktur
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Gambar 3.15 Struktur Fasilitas Pendukung
Sumber: Penulis, 2024
63 Perancangan Resort di Danau Limbotot
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KONSEP REKAYASA BANGUNAN

Rekayasa Struktur

A\ 3D STRUKTUR RUANG SEWA OUTDOOR

N 1:100

Gambar 3.16 Struktur Ruang Sewa Indoor, Outdorr & Mushola
Sumber: Penulis, 2024

Perancangan Resort di Danau Limbotot
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KONSEP REKAYASA BANGUNAN

Rekayasa Struktur
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Gambar 3.17 Struktur Hunian Standar & Deluxe
Sumber: Penulis, 2024

Perancangan Resort di Danau Limbotot
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KONSEP REKAYASA BANGUNAN

Rekayasa Infrastruktur Bangunan

LEGENDA:

{ e | SRINKLER (JARAK 3,5M)

Bl  APAR (JARAK 15M)

Gambar 3.18 Building Safety
Sumber: Penulis, 2024
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KONSEP REKAYASA BANGUNAN

Rekayasa Infrastruktur Bangunan
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PARKIR DIFABEL

Untuk barrier free direncanakan dengan adanya parkiran
mobil disabilitas, Ramp, hingga toilet khusus untuk
pengguna disabilitas.

Gambar 3.19 Barrier Free
Sumber: Penulis, 2024

Perancangan Resort di Danau Limbotot
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KONSEP REKAYASA BANGUNAN

Rekayasa Infrastruktur Bangunan

Rencana Air Bersih Rencana Air Kotor

Untuk rencana air bersih berasal dari PDAM yang aokan Untuk rencana air bersih berasal dari PDAM yang okan
disimpan pada ground water Kemudion air tersebut di disimpan pada ground water Kemudiaon air tersebut di
pompa menuju ke titik-titik keran air. pompa menuju ke titik-titik keran air.

-
I
?5 LEGENDA:

LERENDA . SUMUR RESA®AN N\
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PIPA B_ACK WATER

——— FIFAAIR BERSIN

Gambar 3.20 Rencana Air bersih
Sumber: Penulis, 2024

Gambar 3.21 Rencana Air Kotor
Sumber: Penulis, 2024
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KONSEP MATERIAL BANGUNAN

Dinding bata untuk mereduksi panas, mudah dalam
pemasangan don diraoncang menjadi dinding bata
ekspose untuk estetika.

Struktur kayu untuk memberikan kesan alomi pada
rancangan resort.

Atap jerami sintesis untuk menagkap keindahaon dan
memberikan kesam alami pada rancangan resort.

RUANG SEWA CUTDOOR

SEET . HUNAN STANDAR TR

Gambar 3.22 Konsep Material Bangunan
Sumber: Penulis, 2024
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KAJIAN DAN KONSEP FIGURATIF BANGUNAN

Berdasarkan Wibowo & Hadiwono (2021), Penempatan
ruang padat dan kosong pada massa bangunan dalam
bentuk menjepit memiliki kecenderungan menangkap
aliron angin.

Pertimbangan bentuk bangunan setengah lingkaran:
« Alur pergerakan angin akan berputar secara natural
« Untuk memberikan view yang lebih terbuka dan luas

@ untuk para pengunjung di setiap zona.
, Mangjecidl « Bentuk inovatif juga akan memberikan maokna dan
pengalaman yong berbeda, berupa hubungan

spasial yang baru bagi pengguna bangunan
(Sprague, 2010).

W4 ush|o

5 ' 200 MU
4446 Cerbague

T
Trttance Maik

Gambar 3.23 Sikap Aliran Angin pada Variasi Layout Bangunan
Sumber: Wind and Architecture: Design to The Flow, 2017.

Gambar 3.24 Konsep Bangunan
Sumber: Penulis, 2024
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Pemecahan Persoalan
Perancangan

Rancangan Kawasan Tapak . Rancangan Bangunan . Rancangan
Penyelesaian Detail Sesuai Persoalan. Rancangan Selubung
Bangunan. Rancangan Interior Bangunan . Rancangan Eksterior
Bangunan . Rancangan Sistem Struktur. Rancangan Sistem
Utilitas. Rancangan Barier Free dan Keselamatan Bangunan.

Hasil Simulasi Rancangan.




RANCANGAN SITUASI

LEGENDA :

1. PARKIRAN

2. LOBBY & RESTO
3. MUSHOLLA

4. MANAGERIAL & MEP

5. RUANG SEWA INDOOR

6. RUANG SEWA OUTDOOR

7. BANGUNAN FASILITAS PENDUKUNG (SPA, GYM, LOUNDRY)
8. GAZEBO

9. HUNIAN STANDAR

10. HUNIAN DELUXE

Pada tapak di bagi menjadi 3 zona yaitu zona publik, zona fasilitas pendukung dan
zona staycation. Tiap zona memusat pada 1 objek. Pada zona publik terdapat lobby,
resto, ruang sewa, mushola dan manajerial yang memusat pada area taman yang
ada di tengah sirkulasi dropoff. Pada zona fasilitas pendukung terdapat gym, spa
yang memusat pada kolom berenang, gazebo dan taman. Zona staycation memusat
. .o Gambar 4.1 Situasi
ke aroh danau dan hamparan bukit dembe sebagai view. Sumber: Penulis, 2024
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RANCANGAN SITEPLAN

s

LEGENDA :
1. PARKIRAN
2. LOBBY & RESTO
3. MUSHOLLA
4. MANAGERIAL & MEP
5. RUANG SEWAINDOOR
6. RUANG SEWA OUTDOOR
7

8

9

1

. BANGUNAN FASILITAS PENDUKUNG (SPA, GYM, LOUNDRY)

. GAZEBO /

. HUNIAN STANDAR 95,93 ) . @
0. HUNIAN DELUXE ,

Gambar 4.2 Siteplan
Sumber: Penulis, 2024

Perancangan Resort di Danau Limbotot
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RANCANGAN DENAH

+0,50

Loagy

Bangunan lobby menyatu dengan resto, lobby adalah
tempat pertoma yang di datangi pengunjung untuk cek in.
Area resto dibagi menjadi 2 yaitu area indoor dan area
semi outdoor. Resto dapat di akses dari 2 arah dari luar
don dari dalom area resort. Area resto semi outdoor
menghadap ke arah danau.

Gambar 4.3 Rencana Denah Lobby & Restoran
Sumber: Penulis, 2024
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RANCANGAN DENAH

—710, 98-0 9.

mﬁ_‘
—
[}

—
:90-__

02

RUANG SEWA OUTDOOR

1:100

Bangunan sewa di rancang menjadi 2 massa bangunan,
yong pertama massa bangunaon tertutup dan semi
outdoor. Ruang sewa di fasilitasi sebagai ruang pertemuan
atau ruang berkumpul dengan kapasitas ruang sewa
indoor sebanyak 100 orang dan semi outdoor 75 orang.

@ RUANG SEWA INDOOR

1:100

Gambar 4.4 Rencana Denah Ruang Sewa Indoor & Outdoor
Sumber: Penulis, 2024
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RANCANGAN DENAH

WANITA
+0,06

XX

i
150172176 408
17 76 426———— 405
Mg 0000 O

—_—

ruang wudhu

Paoda denah mushola terlihat bahwa
diletakkan di bagian belakang. Ruang wudhu di buat semi
ke dalam

dapat memasukan angin
Gambar 4.5 Rencana Denah Ruang Mushola

outdoor agar
bangunan.
Sumber: Penulis, 2024
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RANCANGAN DENAH

LOBBY &
RESEPSIONIS

P~
f G

§ ruanc [

f eiLas PRIy

e

Pada denah spa terdapat ruang tunggu dan resepsionis.
Area spa pria dan wanita di pisahkan. Terdapat juga area
Gym. Massa bangunan gym dan spa berorientasi
memusat menghadap kolam berenang dan gazebo.

Gambar 4.6 Rencana Denah Ruang Gym & Spa
Sumber: Penulis, 2024
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RANCANGAN DENAH

® ©
@ I © @ : 3,00 = 3,00

g TE};’* 3
3 TERAS s i = —
ot | +0,50 b @ 1 h_l ¥ {8 g = | s @
@ E]=|| Cr==—==] @ '
gl | o 5
. | S . i
o | ’ | .:]: o ]
| — 1L
o . l | 1 @ 2 [ 1 o | | [ ] @
& [l_:_ BN | 1 a g @ b3 | %_
@ | RLJANGTIDUR D @ @ al RUARC Tl =
a | +050 i o +0,58 N
- — < (S
® e 120
i~ * 1
’ L | o3 — i I Y ey
|“‘JI | o= C\-A-\‘ ® L 0 — ® : 'r/A~A'\
8 ||kAMAR MANDI | \'/ " AR MANDI ] v
o *0A7 »a,.osI} L | g +0,50 +0.56 ':|‘:| - —-1 .
b ' . & ~ & =
_ TERAS g S == o ]
® e WA I B LC & BEIL
2,50 | 2,00 | i
4,50 2,86 164 1,50

© © ® ® ©

Terdapat 2 jenis massa hunian yaitu standar dan deluxe.

Gambar 4.7 Rencana Denah Hunian Standar & Deluxe
Sumber: Penulis, 2024

78 Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik



RANCANGAN TAMPAK

HUMIAN DELUXE

LOBBY & RESTO =

P i TAMPAK KAWASAN TENGGARA
" 1:300

S HUNIAN STANDAR
e}

AT TAMPAK KAWASAN TIMUR LAUT
- 1:400

RUANG SEWA OUTDOOR RUANG SEWA INDOOR

_LOBBY & RESTO. )
-~k MANAGERIAL §MEP. T

/1, TAMPAK KAWASAN BARAT LAUT
L 1:300

HUNIAN DELUNE
MANAGERIAL & MEP

-, TAMPAK KAWASAN BARAT DAYA
1 1.400

Gambar 4.8 Rencana Tampak Kawasan
Sumber: Penulis, 2024
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RANCANGAN TAMPAK

Tompaok Utara Lobby & Resto

D
' Skala 1:120

' M

Tompaok Selatan Lobby & Resto

o]

Skala 1:120

Tampak Timur Lobby & Resto

a
' Skala 1: 120

Tampak Barat Lobby & Resto

- Gambar 4.9 Rencana Tampak Kawasan Lobby & Resto
' Skala 1:120 Sumber: Penulis, 2024
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RANCANGAN TAMPAK

Tampak Barat Bangunan Mushola A\Tompok Selaton Bangunan Mushola

Jan
' Skala 1: 120 “Skala 11120

Tampak Timur Bangunan Mushola Tampaok Utara Bangunan Mushola

N Skala 1:120 \IJSkolo 1:120

Gambar 4.10 Rencana Tampak Kawasan Mushola
Sumber: Penulis, 2024
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RANCANGAN TAMPAK

A Tampak Barat Bangunan Sewa /Jr\Tompok Utara Bangunan Sewa
' Skala1: 50 “FSkala 1: 50

AN Tampak Timur Bangunan Sewa /Jr\Tompok Selatan Bangunan Sewa

~ Skala 1: 50 “Fskala 1: 50

Gambar 4.11 Rencana Tampak Kawasan Ruang Sewa
Sumber: Penulis, 2024
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RANCANGAN TAMPAK

NN m
LUUE Y

TAMPAK SELATAN FASILITAS PENDUKUNG

1:150

TAMPAK UTARA FASILITAS PENDUKUNG

1:150

Gambar 4.12 Rencana Tampak Kawasan
Fasilitas Pendukung Selatan & Utara
Sumber: Penulis, 2024
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RANCANGAN TAMPAK

Nt WL

TAMPAK TIMUR FASILITAS PENDUKUNG

1:100

TAMPAK BARAT FASILITAS PENDUKUNG

1:100

Gambar 4.13 Rencana Tampak Kawasan
Fasilitas Pendukung Timur & Barat
Sumber: Penulis, 2024
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RANCANGAN TAMPAK

&

A\Tompok Utara Hunian Standar A\Tompok Timur Hunian Standar
“'Skala 1: 50 “FSkala 1: 50

A\Tompok Selaton Huniaon Standar

WSkolo 1-50 /hTompok Barat Hunian Standar
“FSkala 1: 50
Gambar 4.14 Rencana Tampak Hunian Standar
Sumber: Penulis, 2024
Perancangan Resort di Danau Limbotot
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RANCANGAN TAMPAK

/

f

A\Tompok Selatan Hunian Duluxe /f\TompOk Barat Hunian Duluxe
“VSkala 1: 50 “FSkala 1: 50

A\Tompok Utara Hunian Duluxe A\Tompok Timur Hunian Duluxe
“Skala 1: 50 “FSkala 1: 50

Gambar 4.15 Rencana Tampak Hunian Duluxe
Sumber: Penulis, 2024

Perancangan Resort di Danau Limbotot
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RANCANGAN POTONGAN

KUDA-KUDA KAYU

+w2 ATAP JERAMI
BALOK ANAK 15/25
BALOK 25/50
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| SHADING
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14.00 PONDASI FOOTPLAT 15/15

————— RUANG SEWA INDOOR S

@ ©, ®

Rencana Potongan Ruang Sewa Indoor
Skala 1: 50

@O

Gambar 4.16 Rencana Potongan Ruang Sewa Indoor
Sumber: Penulis, 2024

Perancangan Resort di Danau Limbotot
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RANCANGAN POTONGAN

-
ATAP JERAMI
3 BALOK KAYU 25/35
+390 - i : 3 N . PERGOLA KAYU
7.75 | == SRS T SHADING
- .| Eop 2o LT : e e —— DINDING BATAEKSPOS
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2‘00 6.00 5100 3.0{] : PONDASI FOOTPLAT 2X2M
LANTAIRESTO — — — — — RUANG RESTO TANPAAC RUANG RESTO AC TERAS DT
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A Rencana Potongan Resto Paoda area resto semi outdoor terdaopat bukaan
' Skala 1: 75 dengan kisi-kisi kayu yong dapat menjadi sirkulasi

masuknya angin dan mataohari. Pada dinding luar
terdapat shading untuk memblok cohaya matahari
agar tidak masuk ke dalom bangunan.

Gambar 4.17 Rencana Potongan Resto
Sumber: Penulis, 2024
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RANCANGAN POTONGAN
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Pada area mushola terdapat jendela pivot horizontal
yang dapat menjadi sirkulasi masuknya angin dan
matahari.

A Rencana Potongan Mushola
' Skala 1: 50

Gaombar 4.18 Rencana Potongan Mushola
Sumber: Penulis, 2024
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RANCANGAN POTONGAN
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A Rencana Potongan Gym
~ Skala 1: 50

Gambar 4.19 Rencana Potongan Gym
Sumber: Penulis, 2024

Pada area gym terdapat jendela pivot vertikal yang
dapat menjadi sirkulasi masuknya angin dan
matahari. Pemberion shading dJdapat menghalau
caohaya mataohari  mausk laongsung ke dalom
bangunan. Terdapat jendela pivot berukuran kecil di
areo ruang ganti agar angin dapat masuk ke ruang
tersebut.
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A Rencana Potongan Hunian Standar
“ Skala 1: 50

Gaombar 4.20 Rencana Potongan Hunian Standar
Sumber: Penulis, 2024

RANCANGAN POTONGAN
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Rencana Potongan Hunian Deluxe

¢

Skala 1: 50

Gambar 4.21 Rencana Potongan Hunian Duluxe
Sumber: Penulis, 2024
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RANCANGAN DETAIL PERSOALAN

JENDELA PIVOT

e . ’_ o [F — | —

STRUKTUR PANGGUNG ‘
BERFUNGSI UNTUK PENGGUNAAN JENDELA PIVOT
MENGALIRKAN ANGIN KE BERTUJUAN UNTUK MENGATUR i ‘
BAWAH BANGUNAN DAN AKAN MASUKNYA ANGIN DAN SINAR o
DISALURKAN KE AREA LAIN MATAHARI KE DALAM BANGUNAN. NI
PADA TAPAKISITE. o |

g | = | +0,1

= - | v’

Gambar 4.22 Detail Jendela Pivot
Sumber: Penulis, 2024
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RANCANGAN DETAIL PERSOALAN

u
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T T e e e TR TrE T

AR R RRRRR R RARY

KISI - KISI KAYU HORIZONTAL BERFUNGSI UNTUK
MELINDUNGI BANGUNAN DARI RADIASI MATAHARI
YANG MASUK KE DALAM BANGUNAN

SHADING

aaay

SHADING KAYU DENGAN KEMIRINGAN 45 DERAJAT l
YANG DAPAT MELINDUNGI RADIASI YANG MASUK
KE DALAM BANGUNAN.

Gambar 4.23 Detail Kisi-Kisi Kayu dan Shading
Sumber: Penulis, 2024
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RANCANGAN DETAIL PERSOALAN

ORIENTASI MASSA BANGUNAN HUNIAN YANG
MENGHINDARI ARAH TIMUR DAN BARAT DENGAN
BUKAAN KE ARAH DATANGNYAANGIN.

Gambar 4.24 Detail Orientasi Massa Bangunan
Sumber: Penulis, 2024

Perancangan Resort di Danau Limbotot
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RANCANGAN DETAIL PERSOALAN

PENATAAN LANSEKAP PADA TAPAKYANG
BERFUNGSI UNTUK MEMECAH ANGIN DAN UNTUK
MENURUNKAN SUHU UDARA RUANG LUAR

Gambar 4.25 Detail Penataan Lansekap
Sumber: Penulis, 2024
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RANCANGAN INTERIOR & EKSTERIOR

97 Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik



RANCANGAN INTERIOR & EKSTERIOR

LOBBY & RESTO

RUANG SEWA INDOOR & MU HOLA-

Gombar 4.26 Eksterior Bangunan
Sumber: Penulis, 2024
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RANCANGAN INTERIOR & EKSTERIOR

HUNIAN DELUXE

FASILITAS PENDUKUNG HUNIAN STANDAR e HUNIAN DELUXE
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RANCANGAN INTERIOR & EKSTERIOR
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Gambar 4.27 Interior Bangunan
Sumber: Penulis, 2024
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RANCANGAN INTERIOR & EKSTERIOR

HUNIAN DELUXE
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RANCANGAN SISTEM STRUKTUR

I |

3D STRUKTUR LOBBY & RESTO
s

f|"‘-. 3D STRUKTUR MANAGERIAL

\{-/ 1:100

Perancangan Resort di Danau Limbotot
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RANCANGAN SISTEM STRUKTUR

T 3D STRUKTUR RUANG SEWA INDOOR & MUSHOLA

3 S "

1:100

{.) 3D STRUKTUR RUANG SEWA QUTDOOR
1:100

Perancangan Resort di Danau Limbotot
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RANCANGAN SISTEM STRUKTUR
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RANCANGAN SISTEM STRUKTUR
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RANCANGAN SISTEM UTILITAS
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RANCANGAN KESELAMATAN BANGUNAN
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Pencahayaan Hunian Standar

Berdasarkan SNI 6197:2020 : Stoandar Pencahayoan
Alami pada ruang kamar adalah 200-250 lux. Dalam
pengujion pada bangunan hunian standar
mendapatkan hasil 202-233 lux.

109

L =]

S & U oY

Gambar 4.28 Hasil Uji Pencahayaan Hunian Standar
Sumber: Penulis, 2024
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Gambar 4.29 Hasil Uji Kecepatan Angin Hunian Standar
Sumber: Penulis, 2024
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PENGUJIAN RANCANGAN

Pengujian Angin Pada Bangunan
Hunian Standar

Hasil pengujion menggunakan simulasi
software CFD menunjukan nilai angin
berada pada angka 0,3 m/s.

Simulasi desain bangunan untuk
mengetahui kinerjoa penghawaoan ruangan
dilokukan menggunakan software CFD
Simulasi ini bertujuon untuk mengetahui
kecepatan angin dan alircan angin di
dalam ruangan.

Hasil dari simulasi yakni angin luar 3.2
angin turun menjadi 2 m/s ketika akan
masuk ke dalam ruang. Kemudian ketika
masuk ke dalam ruangan, kecepatan
angin turun menjadi 0,4 m/s. Arah angin
dapat mencapai tubuh manusia dan angin
panas bisa keluar melalui outlet pada
dinding.

Kesimpulannya, dari kecepatan angin
sesuai dengon teori Lippsmeir yakni
ruangan okan nyaman untuk kecepatan
angin 0,25 m/s hingga 0,5 m/s karena
kecepatan angin dalam ruang pada hasil
mencapai 0,4 m/s.

Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik



Pencahayaan Hunian Duluxe

Berdasarkan SNI 6197:2020 : Standar
Pencahayoan Alomi pada ruang kamar adalah
200-250 lux. Dalam pengujian pada
bangunanhunian stamdar mendapatkan hasil
211-248 lux.

11

Gambar 4.30 Hasil Uji Pencahayaan Hunian Deluxe
Sumber: Penulis, 2024
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Gambar 4.31 Hasil Uji Kecepatan Angin Hunian Deluxe
Sumber: Penulis, 2024
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PENGUJIAN RANCANGAN

Pengujian Angin Pada Bangunan
Hunian Deluxe

Hasil pengujion menggunakan simulasi
software CFD menunjukan nilai angin
berada pada angka 0,4 m/s.

Simulasi desain bangunan untuk
mengetahui kinerjoa penghawaoaon ruangan
dilokukan menggunakan software CFD
Simulasi ini bertujuon untuk mengetahui
kecepatan angin dan aliracan angin di
dalam ruangan.

Hasil dari simulasi bangunan deluxe
hanya sedikit berbeda dengan hunian
stoandar dimana  yakni angin  luar
bangunan 3.2 angin turun menjadi 2 m/s
ketika akan masuk ke dalam ruang.
Kemudiaon ketika di dalam ruangan,
kecepatan angin turun menjadi 0,4 m/s.
Arah angin dapat mencaopai tubuh
manusia dan angin panas bisa keluar
melalui outlet pada dinding.

Kesimpulannya, dari kecepatan angin
sesuai dengon teori Lippsmeir yakni
ruangon okan nyaman untuk kecepatan
angin 0,25 m/s hingga 0,5 m/s karena
kecepatan angin dalam ruang pada hasil
mencapai 0,4 m/s.
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PENGUJIAN RANCANGAN

Dalam SNI 03-6572-2001, kondisi nyaman dapat dicapai dengan kecepatan udara yang jatuh tepat di kepala
tidak di atas dari 0,25 m/s dan sebaliknya di bawaoh dari 0,15 m/s. Kecepatan tersebut bisa lebih besar
tergantung dari temperatur udara kering rancangan. (Tabel 2.3)

Kecepatan udara, m/detik. 0,1 02 | 025 | 03 | 035
Temperatur udara kering, °C 25 26,8 | 26,9 | 27,1 27,2

" Complies with ASHRAE Standard 55-2023

Inputs
PMV with elevated air speed = 0.42 PPD with elevated air speed = 9 %
Salact riethod: — 5 Sensation = Neutral SET = 26.8°C
Dry-bulb Tmp at still air = 26.2 °C Cooling effect = 1.8 °C
Operative temperature
2 . Psychrometric {operative temperature) ™
58 H o ¥ p |
Air speed
: e 357 °C / 30
0.4 . mis c - v N A
No local control 562 % A /
: £ W 20.8 gw/kg e A
Relative humidity two 279 °C ,/'. //. 25
- o 255 °C SR
70 % ative humidi - 1 3 . H
Relative humidity h 894 kikg 4. : -
: P y 2
abolic rz 4 2 20 2
Metabolic rate ] . ) _ -
1 . met Seated, quiet: 1.0 e P : @ 2
P L 15 B
Clothing level &
0.61 _ clo Trousers, long-sleeve shir ~ = . - 1 w0 T
Create custom ensemble — = =E= 5
Dynamic predictive clothing
0

) 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30 32 34 36
Solar gain on occupants

Operafive Temperature [°C]
Set pressure SI/1P NOTE: In this psychrometric chart the abscissa is the operative temperature and for each point dry-bulb
temperature eguals mean radiant temperature (DBT = MRT). The comfort zone represents the combination

Berdasarkan uji Thermal Comfort Chart ASHRAE-55, kecepatan angin 0,4 m/s nyoman ketika suhu udara 28
derajat Celcius dengan kelembaban 70%, pakaian 0,61 clo, dan aktivitas ringan 1 met

Menurut Lippsmeier (1997) dalom Rohmah (2018), standar kecepatan angin yang nyaman, antara lain:

0,25 m/s nyaman tanpa gerakan udara

0,25-0,5 m/s nyaman dengan geraokan angin

1-1,5 m/s terjadi aliran udara ringan hingga tidaok menyenangkan

>1,5 m/s tidak nyaman.

Naomun menurut Givoni (1994) dalom Rohmah (2018), ketika suhu udara luar mencapai 28-320C, moka kenyamanan
dalom ruaongan dapat dicapai dengan kecepatan angin antara 1,5-2,0 m/s.
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Evaluasi
Perancangan

Evaluasi Vegetasi Landscape . Evaluasi Privacy & Security .
Parkir Kenderaan Roda Dua . Evaluasi Gambar Teknik



EVALUASI

Vegetasi Landscape

« Vegetasi pada landscape di ganti vegetasi lokal yang memang sudaoh ada di sekitar kawasan danau limboto.

« Tata landscape sebelum di revisi « Tata landscape sesudah di revisi

LCGINDA : LEGENDA -

1. FARKIRAN 1

3. LOBEY & RESTD I L0anY E RESTO
3 NUSHO) L

LLE
4. MANAGERM.L & MEP
£. TUANG SEWAINDOOR " g T \ N \
. RLANS SEWAOUTDODS S, i \ B RUANG SEWA

3 CAUTDOOR
7. SANOLINAN FASILITAS PENOUK NG (3P8, 3V, LOUNDRY] \ f i 7. BANGUNAN FASRITAS PORDURUNG (SPA. GYM, LOUNDRT)
£.GAZEDO \ \ IRNREER / & OAZEBD
B HUNPN ETARNDATY 283 9. HUNLAN STANDAR
1 HUKIAN DELUZE .

Gambar 5.1 Tata Landscape Sesudah di revisi
Sumber: Penulis, 2024

11 5 Dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik



Danau e

« Elevasi dari daoanau ke lohan hanya memiliki jaraok 1,5
meter. Bagaimana jika orang lain dapat masuk ke zona
hunian melewati danau?

Di berikan vegetasi
berupa semak-semak
bunga asoka yang
berfungsi menjadi

SEMA
SURERE Y

pembatas dari area site
dan danau.
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EVALUASI
Privacy & Security
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Gambar 5.2 Privacy & Security Sesudah di revisi
Sumber: Penulis, 2024
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EVALUASI

Parkir Kenderaan Roda Dua

« Pada hasil rancangan, belum tersedia area parkir untuk kendaraan 2. Namun, masih tersedia area yang
belum di olah dan dapat dimanfaatkan untuk area parkir roda dua. Parkiron tambaohan untuk kenderaan
roda dua berkapasitas 20 motor.

« Area parkir sebelum revisi

\\.\_ _________________ W S e )
BELUM ADA PARKIRAN MOTOR

LEGENDA :
1. PARKIRAN

2.LOBBY & RESTO

3. MUSHOLLA

4. MANAGERIAL & MEP 3
5. RUANG SEWAINDOOR

6. RUANG SEWA OUTDOOR R
7. BANGUNAN FASILITAS PENDUKUNG (SPA, GYM, LOUNDRY) N AN
8. GAZEBO O\
9. HUNIAN STANDAR \
10. HUNIAN DELUXE

« Area parkir sesudah revisi

Telah di tambahkan parkir untuk kenderaan roda
dua di area parkiran yang belum di olah.

LEGENDA :
1. PARKIRAN
2.LOBBY & RESTO
3. MUSHOLLA

4. MANAGERIAL & MEP

5. RUANG SEWA INDOOR

6. RUANG SEWA OUTDOOR

7. BANGUNAN FASILITAS PENDUKUNG (SPA, GYM, LOUNDRY)
8. GAZEBO

9. HUNIAN STANDAR
10. HUNIAN DELUXE

N Gambar 5.3 Parkiran Kendaraan Roda Dua Sesudah di revisi
Sumber: Penulis, 2024
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EVALUASI

Parkir Kenderaan Roda Dua

« Alur dari aoktivitas pengunjung resort dan pengelola yang menjadi satu di khawatirkan dopat mengganggu
pengguna resort di jam-jaom tertentu seperti pada waoktu proses cek in dan cek out.

& @19 O
4 B & % - -
_*,,_ B _*_ % Alur aktivitas staff/pengelola berada di lingkaran luar
ANgal et ﬁ% %@ ] _*- X sehingga tidak mengganggu proses cek in dan cek
.*. % y @ 2 _*_ L N out dari pengunjung di jalur drop off.

gLl

LEGENDA :

1. PARKIRAN

2. LOBBY & RESTO

3. MUSHOLLA

4. MANAGERIAL & MEP

5. RUANG SEWA INDOOR
6. RUANG SEWA OUTDOOR

7. BANGUNAN FASILITAS PENDUKUNG (SPA, GYM, LOUNDRY)
8. GAZEBD

Tt - v ¥ f \ ; !
10. HUNIAN DELUXE 9593 Q/

9. HUNIAN STANDAR

Gambar 5.4 Alur Aktivitas Pengelola
Sumber: Penulis, 2024
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